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Artinya: Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan 
yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
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ABSTRAK 
 
Indira Tri Utami. ( NIM.133111071). Peran Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Mutu Madrasah Melalui Kelas Program Khusus di MTs N 
1 Wonogiri Tahun 2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, Agustus 2017. 
Pembimbing : Dra. Hj. Tasnim Muhammad, M.Ag 
Kata kunci : Peran Kepala Madrasah, Mutu Madrasah, Kelas Program Khusus 
Peran Kepala Madrasah termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 
peningkatan mutu di MTs N 1 Wonogiri, kepala madrasah mampu melaksanakan 
pekerjaannya sebagai EMASLIM (Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, 
Leader, Inovator, dan Motivator) terutama di kelas program khusus. Terkait 
dengan kelas program khusus, MTs N 1 Wonogiri merupakan satu – satunya 
madrasah se Kabupaten Wonogiri yang mendirikan program unggulan dengan 
mata pelajaran tambahannya yaitu Tahfidzul Al-Qur’an dan English 
Conversation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala madrasah 
dalam meningkatkan mutu madrasah terutama di kelas program khusus MTs N 1 
Wonogiri. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, dilakukan di MTs N 1 Wonogiri pada bulan Maret-Juli. Subjek 
penelitian ini adalah Kepala MTs N 1 Wonogiri dan informan dalam penelitian ini 
yaitu Waka Kurikulum, Waka Sarana dan Prasarana, Koordinator Kelas Program 
Khusus, dan Guru Pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi, data yang sudah 
terkumpulkan dianalisis dengan model interaktif. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Peran Kepala 
Madrasah sebagai EMASLIM terutama di kelas program khusus adalah : 1) 
Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai educator yaitu selalu berpesan kepada para  
guru untuk selalu menguatkan mental anak dalam mempelajari dan menghafal Al-
Qur’an dalam pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an, 2) Kepala MTs N 1 Wonogiri 
sebagai manajer yaitu mengelola data administrasi kegiatan pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an seperti absen, catatan hafalan siswa yang dipegang oleh 
guru, penilaian akhir pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an dalam bentuk laporan 
akhir penilaian, 3) Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai administrator yaitu 
membuat perencanaan program pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an, 4) Kepala 
MTs N 1 Wonogiri sebagai supervisor yaitu saat jam pembelajaran Tahfidzul Al-
Qur’an kepala MTs N 1 Wonogiri berkeliling kelas untuk memantau proses 
pembelajaran, 5) Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai leader yaitu selalu 
memimpin rapat yang membahas perencanaan program pembelajaran Tahfidzul 
Al-Qur’an dan pembahasan program Tahfidzul Al-Qur’an, 6) Kepala MTs N 1 
Wonogiri sebagai inovator yaitu dengan mendatangkan motivator dari Solo untuk 
membangkitkan semangat belajar siswa, 7) Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai 
motivator yaitu memberikan motivasi kepada siswa kelas program khusus agar 
selalu semangat dalam mencari ilmu. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional pada saat ini sedang mengalami berbagai perubahan 
yang cukup mendasar yang diharapkan dapat memecahkan berbagai permasalahan 
pendidikan, baik masalah-masalah konvensional maupun masalah yang muncul 
bersamaan dengan hadirnya ide-ide baru (masalah inovatif). Hal ini disebabkan 
juga oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, terutama 
dalam bidang komunikasi dan elektronika. Dalam perubahan tersebut diharapkan 
dapat terciptanya iklim yang kondusif bagi peningkatan kualitas pendidikan dan 
pemberdayaan sumber daya manusia (Shulhan Muwahid, 2013:1). 
Madrasah merupakan instansi pendidikan yang tumbuh dan berkembang 
oleh dan dari masyarakat, sebagai lembaga pendidikan untuk membina jiwa 
agama dan akhlak peserta didik. Karakter itulah yang membedakan antara sekolah 
dan madrasah. Namun pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara 
sekolah dan madrasah. Hal ini dapat dilihat dari segi kualitas baik pengelolaan 
maupun lulusannya, madrasah masih tertinggal dibandingkan dengan sekolah. 
Oleh karena itu masih diperlukan kerja sama dari pihak Kementerian Agama dan 
Kepala Madrasah serta peran dari masyarakat untuk meningkatkan kualitas, 
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan madrasah yang dirasa sangat 
perlu untuk dilakukan. 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam formal yang terintegrasi 
dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia masih memerlukan manajemen 
peningkatan mutu. Peningkatan jumlah madrasah yang umumnya status swasta 
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perlu diimbangi dengan peningkatan mutunya secara terencana dan berkelanjutan. 
Berkaitan dengan hal ini banyak mengundang kritik terhadap rendahnya mutu 
pendidikan madrasah yang notabene memiliki akar sejarah yang kuat dalam 
masyarakat Indonesia. Oleh karena akar sejarah madrasah yang kuat di 
masyarakat, madrasah terus dipercayai oleh masyarakat untuk mampu 
menjalankan tugas mendidik dan mengajar para pelajar dari generasi ke generasi. 
Hasil-hasil pendidikan di madrasah diharapkan mampu mewujudkan sumber daya 
manusia yang berkualitas.  
Madrasah memiliki tugas dan fungsi secara akademik sehingga dapat 
menyalurkan minat dan bakat dalam bidang pendidikan dalam rangka 
mencerdaskan dan memperbaiki nasib hidup bangsa Indonesia. Dengan demikian, 
sistem pendidikan madrasah yang berkembang akan memiliki kontribusi yang 
besar terhadap kemajuan suatu bangsa sehingga tidak dapat diabaikan 
eksistensinya sebagai wadah untuk mendidik dan mengajarkan ilmu pengetahuan 
kepada umat Islam dari generasi ke generasi. Perkembangan madrasah pada saat 
ini dibandingkan dengan masalah-masalah yang masih dihadapi madrasah 
tentunya tidak sesuai dengan apa yang dituntut oleh masyarakat di zaman 
sekarang. Tuntutan masyarakat di era sekarang, antara lain terciptanya proses 
pendidikan yang memupuk lahirnya perilaku peserta didik yang aktif, hubungan 
timbal balik antara guru dan peserta didik demi perkembangan berpikir yang 
kreatif, pendidikan Agama yang membentuk nilai-nilai moral serta memperkuat 
iman dan takwa kepada Allah Swt., menguasai IPTEK, memupuk kerja sama 
dalam persaingan sebagaimana yang dituntut oleh masyarakat global. Oleh sebab 
itu, perlu peninjauan kembali mengenai posisi madrasah di dalam dinamika 
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kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia seperti mengikutsertakan masyarakat 
di dalam perencanaan dan kegiatan madrasah serta masih banyak manajemen 
dalam madrasah yang masih perlu dibenahi. 
Masalah yang dihadapi madrasah di Indonesia pada dasarnya sama dengan 
sekolah, yaitu menghadapi tuntutan mutu. Masalah mutu tersebut terkait dengan 
standar dan pengukuran mutu itu sendiri. Rendahnya kualitas pendidikan tersebut 
disebabkan oleh tidak adanya komitmen Pemerintah terhadap UUD 1945 untuk 
mewujudkan sistem pendidikan yang mencerdaskan rakyat. Selain itu masalah-
masalah yang masih dihadapi oleh madrasah, yaitu biaya yang diperoleh dari 
Pemerintah masih kurang, pengadaan sarana dan prasarana kurang, pengadaan 
tenaga guru kurang, kualitas tenaga pendidik atau guru kurang profesional, serta 
sumber belajar yang kurang memadai. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia 
bukan hanya diakibatkan oleh rendahnya input pendidikan. Akan tetapi salah 
satunya diakibatkan oleh kurang baiknya pengelolaan manajemen sekolah atau 
madrasah oleh kepala sekolah atau madrasah yang tidak memahami sehingga 
dalam pelaksanaan manajemen kurang baik. Hal ini dapat disebabkan juga oleh 
proses pendidikan yang tidak maksimal dan rendahnya kualitas para tenaga 
pendidik atau guru itu sendiri. 
Mutu madrasah di Indonesia diukur dengan standar nasional yang 
menggunakan instrumen akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi 
Nasional (BAN) Sekolah/ Madrasah dapat diketahui tingkat pencapaian mutu 
dengan predikat A, B, C atau tidak terakreditasi. Instrumen akreditasi secara 
berkala digunakan sesuai dengan masa berlakunya status akreditasi sekolah/ 
madrasah tersebut (Deden Makbuloh, 2011:19). Memang banyak faktor yang 
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dapat mempengaruhi mutu pendidikan madrasah. Faktor-faktor tersebut dijelaskan 
oleh Syafarudin (2002:24) diantaranya yaitu: pemeliharaan gedung yang baik, 
guru-guru yang profesional, nilai moral tinggi, hasil ujian yang unggul, dukungan 
orang tua dan masyarakat, penerapan teknologi yang canggih, kekuatan 
kepemimpinan, pemeliharaan dan perhatian terhadap siswa, kurikulum yang tepat, 
atau perpaduan berbagai faktor. Macam-macam faktor tersebut, dapat 
diklasifikasikan menjadi faktor internal lembaga pendidikan yang bersangkutan 
maupun faktor eksternal berupa lingkungan dan kebijakan Pemerintah. 
Salah satu isu penting dalam penyelenggaraan pendidikan saat ini adalah 
peningkatan mutu pendidikan, sehingga Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 6 juga menegaskan bahwa: 
“Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
layanan pendidikan.” Menurut Zamroni (2007:2) peningkatan mutu madrasah 
adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus dengan cara 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan 
dengan itu, dengan tujuan agar target/tujuan madrasah dapat dicapai dengan lebih 
efektif dan efisien. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan atau mutu 
madrasah, setiap lembaga pendidikan akan selalu berusaha untuk meningkatkan 
mutu lulusan. Merupakan sesuatu yang mustahil jika pendidikan atau madrasah 
dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, akan tetapi tidak melalui proses 
pendidikan yang bermutu. Mutu pendidikan bersifat menyeluruh, menyangkut 
semua komponen pelaksana dan kegiatan pendidikan, yang disebut sebagai mutu 
total (total quality) (Mulyadi, 2010:3). Peningkatan kualitas di madrasah sudah 
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mulai dirintis, diataranya dengan didirikannya madrasah model, madrasah 
unggulan, kelas program khusus dan lain-lain. Hidayat dan  Machali (2012:141) 
menjelaskan strategi peningkatan mutu dan relevansi madrasah ini dilakukan 
dalam 4 (empat) aspek yaitu: kurikulum, guru dan tenaga pendidikan lainnya, 
sarana  dan prasarana pendidikan, serta kepemimpinan madrasah. 
Menurut Mulyadi (2010:80) dasar ajaran Islam tentang mutu ada dalam 
Al-Qur’an Surah An Najm (53) ayat 39 : 
             
Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya.” 
 
Tafsir ayat di atas yaitu dan bahwasanya perkara yang sesungguhnya itu 
ialah (seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya) 
yaitu memperoleh kebaikan dari usahanya yang baik, maka dia tidak akan 
memperoleh kebaikan sedikit apapun dari apa yang diusahakan oleh orang lain 
artinya bahwa seorang manusia dinilai dari hasil usahanya apakah itu yang baik 
(bermutu) atau tidak baik (www.ibnukatsironline.com diakses tanggal 20 Agustus 
2017 pukul 12.30 WIB). 
Terkait dengan kelas program khusus yang merupakan sebuah terobosan 
baru didalam dunia pendidikan. Kelas program khusus yang dimaksud ialah 
pengaplikasian sistem pembelajaran yang ada serta penambahan jam belajar yang 
mampu memberikan warna berbeda dalam rangka menyongsong berbagai 
tuntutan perubahan dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia saat ini. 
Kehadiran kelas program khusus ini memberi nuansa tersendiri atas keseriusan 
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institusi pendidikan dalam memberikan layanan yang maksimal serta 
pembelajaran yang kompeten sehingga hasil lulusannya mampu bersaing dengan 
lembaga/instansi sekolah/madrasah lainnya. 
Pada madrasah, tanggung jawab yang paling besar adalah posisi yang ada 
pada kepala madrasah sebagai seorang pemimpin dengan peran 
kepemimpinannya. Ia merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
gagal atau berhasilnya sebuah lembaga. Dengan kata lain berhasil tidaknya sebuah 
lembaga pendidikan dipengaruhi oleh faktor kepemimpinannya. Sebagaimana 
seperti yang diungkapkan oleh Fred M. Hecniger,s yang dikutip oleh Suewarno 
Handayaningrat (1998:65) sebagai berikut:  
“Saya belum pernah melihat Sekolah/ Madrasah yang bagus. Pada masing-masing 
kasus peningkatan atau penurunan kualitas sekolah tersebut dapat dijelaskan dari 
kualitas kepala sekolah (pemimpinnya)”. 
Wahjosumidjo (2003:21) esensi kepala madrasah adalah kepemimpinan 
pengajaran. Sehingga sebagai kepala madrasah bisa berperan sebagai educator, 
manager, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator (EMASLIM). 
Oleh sebab itu kualitas kepemimpinan kepala madrasah juga dapat dikategorikan 
sebagai kunci keberhasilan madrasah. 
Di Kabupaten Wonogiri terdapat lima Madrasah Tsanawiyah (MTs) negeri 
dan delapan belas Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta. Pada umumnya 
pengelolaan terhadap peserta didik masih dilakukan secara konvensional. Artinya 
semua peserta didik mendapat perlakuan yang sama dan kurang memperhatikan 
perbedaan antar peserta didik dalam kecakapan, minat, dan bakatnya. (Wawancara 
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dengan Bp.Sunar selaku Kepala MTs N 1 Wonogiri pada tanggal 13 Maret 2017 
pukul 08.00 WIB). 
Melihat kenyataan tersebut Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 
Wonogiri yang merupakan MTs tertua di Kabupaten Wonogiri yang didirikan 
pada tahun 1977 telah berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan agar dapat 
bersaing dengan SMP favorit. Dalam upaya untuk meningkatkan mutu, MTs 
Negeri 1 Wonogiri merancang program kelas unggulan yang disebut “Kelas 
Program Khusus” yang memberikan layanan pendidikan pada peserta didik cerdas 
istimewa (CI). MTs Negeri 1 Wonogiri merupakan satu satunya MTs di 
Kabupaten Wonogiri yang menyelenggarakan kelas program khusus. Kelas 
Program Khusus ini dimunculkan pada tahun 2009 atas hasil musyawarah 
bersama setelah pergantian Kepala Sekolah yang baru dari Bp Drs. H. Mulyono 
ke Bp Drs. H. Rosyad Affandi. Dan pada kondisi saat itu Mts N 1 Wonogiri 
sedang mengalami kekurangan siswa pada tahun itu hanya diisi sekitar 100an 
siswa. Karena banyak wali murid yang kurang tertarik untuk menyekolahkan 
anaknya di MTs N 1 Wonogiri bahkan yang rumahnya dekat dengan MTs N 1 
Wonogiri karena pada saat itu mutu di MTs N 1 Wonogiri dianggap belum dapat 
bersaing dengan SMP umum yang ada di Kabupaten Wonogiri. 
Yang membedakan antara kelas program khusus dengan kelas reguler di 
MTs N 1 Wonogiri yaitu durasi jam belajar mengajar. Jika yang kelas reguler 
pembelajaran selesai pukul 13.40 WIB. Sedangkan Kelas Program Khusus di Mts 
N 1 Wonogiri mata pelajaran tambahannya yaitu dimulai setelah selesai jam kelas 
Reguler sampai Ba’da Ashar sekitar pukul 15.00 WIB dengan mata pelajaran 
tambahan Tahfidzul Al-Qur’an dan English Conversation. (Wawancara dengan 
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Bp.Sunar selaku Kepala MTs N 1 Wonogiri pada tanggal 23 Maret 2017 pukul 
09.30 WIB). 
Mutu atau kualitas pendidikan MTs N 1 Wonogiri berkembang lebih baik 
dan hal ini dapat dilihat dari setiap tahun jumlah peminat siswanya selalu 
meningkat. Salah satu kunci utama keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan 
di madrasah yaitu manajemen kepala madrasah yang baik, sehingga hasil 
pendidikan atau interaksi proses belajar mengajar akan mengalami peningkatan 
yang lebih maju. 
Sebelum diselenggarakan kelas program khusus perkembangan mutu MTs 
N 1 Wonogiri kurang berkembang karena pada tahun 2008 MTs N 1 Wonogiri 
bersaing dengan SMP Negeri yang ada di Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 
120 dan juga dibuktikan dengan peringkat ujian Nasional yang pada tahun 
2008/2009 meraih peringkat 90 dari 142 SMP/MTs se Kabupaten Wonogiri. Dan 
setelah didakan kelas program khusus perkembangan mutu MTs N 1 Wonogiri 
semakin berkembang dan meningkat sampai saat ini dibuktikan dengan peringkat 
Ujian Nasional di MTs N 1 Wonogiri yang semakin meningkat seperti pada tahun 
2016/2017 peringkat Ujian Nasional MTs N 1 Wonogiri yang awalnya peringkat 
32 menjadi peringkat 23 dari 142 SMP/Mts se Kabupaten Wonogiri. Dibuktikan 
juga dengan prestasi yang diperoleh siswa baik akademik maupun non akademik. 
Prestasi – prestasi yang diperoleh MTs N 1 Wonogiri diantaranya yaitu Juara I 
Lomba Da’i Muda se Kabupaten Wonogiri Tahun 2016/2017,  Juara I Lomba 
Tilawah HUT SMA N 2 Wonogiri Tahun 2016, Juara I Lomba Tartil HUT SMA 
N 2 Wonogiri Tahun 2016, dan Juara I Kompetisi Sains dan Seni mapel IPA dan 
Bahasa Inggris yang diikuti 18 madrasah dari 22 madrasah se Kabupaten 
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Wonogiri Tahun 2013/2014. Lambat laun kepercayaan masyarakat Wonogiri 
mulai muncul terbukti dengan kondisi MTs N 1 Wonogiri saat ini dengan siswa 
Kelas Khusus ada 6 kelas. (Wawancara dengan Bp.Hadi selaku WAKA 
Kurikulum MTs N 1 Wonogiri pada tanggal 20 Maret 2017 pukul 08.25 WIB). 
Peran kepala madrasah juga termasuk salah satu faktor yang 
mempengaruhi peningkatan mutu Mts N 1 Wonogiri, kepala madrasah harus 
mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator; manajer; administrator; 
dan supervisor (EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman kepala madrasah juga harus 
mampu berperan sebagai leader, inovator, dan motivator di madrasahnya 
(EMASLIM). 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian 
tentang Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Madrasah 
melalui Kelas Program Khusus di Mts N 1 Wonogiri. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Sebelum didirikan kelas program khusus, mutu di MTs N 1 Wonogiri 
kurang berkembang hal ini dapat dibuktikan dengan sebelum 
diselenggarakan kelas program khusus perkembangan mutu MTs N 1 
Wonogiri kurang berkembang karena pada tahun 2008 MTs N 1 
Wonogiri bersaing dengan SMP Negeri yang ada di Kabupaten 
Wonogiri yang berjumlah 120 dan juga dibuktikan dengan peringkat 
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ujian Nasional yang pada tahun 2008/2009 meraih peringkat 90 dari 142 
SMP/MTs se Kabupaten Wonogiri. Dan setelah didakan kelas program 
khusus perkembangan mutu MTs N 1 Wonogiri semakin berkembang 
dan meningkat sampai saat ini dibuktikan dengan peringkat Ujian 
Nasional di MTs N 1 Wonogiri yang semakin meningkat seperti pada 
tahun 2016/2017 peringkat Ujian Nasional MTs N 1 Wonogiri yang 
awalnya peringkat 32 menjadi peringkat 23 dari 142 SMP/Mts se 
Kabupaten Wonogiri.  
2. MTs N 1 Wonogiri telah berupaya untuk meningkatkan mutu di 
madrasahnya. Salah satu caranya adalah dengan mendirikan program 
unggulan yaitu “Kelas Program Khusus” dengan mata pelajaran 
tambahan yaitu Tahfidzul Al-Quran dan Conversation English. 
3. Kelas Program Khusus merupakan produk baru bagi Mts N 1 Wonogiri 
karena itu dibutuhkan dukungan dan kerja sama dengan masyarakat 
selain itu peran kepala madrasah juga berpengaruh terhadap upaya 
peningkatan mutu madrasah di MTs N 1 Wonogiri agar dalam 
perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan zaman kepala madrasah juga harus mampu berperan 
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, 
dan motivator di madrasahnya (EMASLIM). 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar lebih terfokus dalam mencari 
solusi permasalahan maka dalam penelitian ini dibatasi pada Peran Kepala 
Madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah melalui kelas program khusus 
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pada mata pelajaran tambahan Tahfidzul Al-Qur’an di MTs N 1 Wonogiri Tahun 
2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka masalah 
utama dalam penelitian ini adalah:  
Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah melalui 
kelas program khusus di MTs N 1 Wonogiri? 
E. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang bagaimana 
peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah melalui program 
khusus di MTs N 1 Wonogiri. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis, diantaranya:  
1. Teoritis 
a. Sumbangan pemikiran bagi kepala madrasah dalam pengembangan 
ilmu  bidang manajemen peningkatan mutu. 
b. Pedoman untuk penelitian yang sejenis. 
2. Praktis 
a. Memberikan gambaran kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Wonogiri, tentang pentingnya memahami peran kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah melalui program 
khusus. 
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b. Untuk pedoman memecahkan berbagai masalah yang dihadapi 
kepala madrasah dalam menerima amanat kelembagaan. 
c. Menjadikan pedoman bagi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerjanya. 
d. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi semua pihak yang 
terlibat dalam peningkatan mutu madrasah. 
13 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepala Madrasah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:420) kepala madrasah 
terdiri dari dua kata yaitu “kepala” dan “madrasah”. Kata “kepala” dapat 
diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah 
lembaga. Sedang “madrasah (sekolah)” adalah sebuah lembaga dimana 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Menurut Wahjosumidjo (2013:83), secara sederhana kepala madrasah 
(sekolah) dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah (sekolah) dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (2002:17) Kepala Madrasah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Apa yang diungkap diatas menjadi 
lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala 
madrasah yang menghendaki dukungan kinerja para tenaga pendidik yang 
tinggi. 
Jadi dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud kepala madrasah adalah seorang ketua atau pemimpin dalam 
sebuah lembaga yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 
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terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima  pelajaran. 
b. Fungsi dan Tugas Kepala Madrasah 
Fungsi dan tugas kepala sekolah/madrasah diatur dalam 
Kepmendikbud No. 054/U/1993, yaitu: Menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan; Membina kesiswaan; Melaksanakan bimbingan dan penilaian 
bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya; Menyelenggarakan administrasi 
sekolah; Merencanakan pengembangan, pendayagunaan dan pemeliharaan 
sarana prasarana; Melaksanakan hubungan sekolah dengan lingkungan, orang 
tua dan/ masyarakat; Sebagai Edukator, Manajer, Administrator, dan 
Supervisor;. Perubahan pertama terjadi sejak ditetapkannya Kepmendikbud 
RI Nomor: 0296/U/1996 tanggal 1 Oktober 1996 sampai dikeluarkannya 
Kepmendiknas RI Nomor: 162/U/2003 tentang pedoman penugasan guru 
sebagai kepala sekolah/madrasah. Kepala sekolah/madrasah tidak lagi sebagai 
pejabat struktural dengan eselon tertentu. Kepala sekolah/madrasah “hanya” 
seorang guru yang atas dasar kompetensinya diberi tugas tambahan 
mengelola satuan pendidikan. Jika kepala sekolah/madrasah pada dasarnya 
seorang guru yang dipandang memenuhi syarat tertentu dalam memangku 
jabatan profesional sebagai pengelola satuan pendidikan. 
Kualifikasi umum kepala sekolah/madrasah secara ringkas sebagai 
berikut: Memiliki kualifikasi akademik Sarjana (SI) atau D-IV kependidikan; 
Umur maksimal 56 tahun saat diangkat; Memiliki pengalaman mengajar 5 
tahun pada jenjang sekolah masing-masing, kecuali RA/ TK cukup 3 tahun; 
Bagi PNS serendah-rendahnya IIIc, dan bagi Non-PNS disetarakan dengan 
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ketentuan yayasan/ lembaga; Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah/Madrasah 
pada intinya sebagai berikut: Berstatus sebagai guru pada jenjang sekolahnya 
masing-masing; Memiliki sertifikasi pendidik sebagai guru pada jenjang 
sekolah masing-masing, Memiliki sertifikat kepala sekolah/madrasah sesuai 
dengan jenjang sekolah/madrasah masing-masing yang dikeluarkan oleh 
lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah; Ada lima dimensi kompetensi 
kepala sekolah/ madrasah yang diatur dalam Permendiknas tersebut, yaitu 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial 
(Permendiknas No. 13/2007). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan Kepmendikbud No. 
054/U/1993 fungsi dan tugas kepala madrasah yaitu menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan, membina kesiswaan, melaksanakan bimbingan dan 
penilaian bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya, menyelenggarakan 
administrasi sekolah, merencanakan pengembangan, pendayagunaan dan 
pemeliharaan sarana prasarana, dan melaksanakan hubungan sekolah dengan 
lingkungan, orang tua dan masyarakat sebagai educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. 
c. Peran Kepala Madrasah sebagai EMASLIM 
Sulistyorini (2009:171) menjelaskan “Kepala madrasah sebagai 
pemimpin pendidikan dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik 
mungkin, termasuk di dalamnya sebagai pemimpin pengajar”. Pihak 
madrasah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang oleh 
kemampuan kepala madrasah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. 
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Peran seorang pemimpin, akan sangat menentukan kemana dan akan menjadi 
apa organisasi yang dipimpinnya. Begitu juga dengan kepala madrasah 
sebagai pemimpin lembaga pendidikan formal mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam pemberdayaan tenaga kependidikan. Dinas Pendidikan 
telah menetapkan bahwa kepala madrasah harus mampu melaksanakan 
pekerjaannya sebagai edukator; manajer; administrator; dan supervisor 
(EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman kepala madrasah juga harus mampu 
berperan sebagai leader, inovator, dan motivator di madrasahnya. Dengan 
demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala madrasah 
sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator, motivator (EMASLIM). 
Pelaksanaan peran, fungsi, dan tugas kepala madrasah tersebut tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain, karena saling terkait dan saling 
mempengaruhi, serta menyatu dalam pribadi seorang kepala madrasah 
profesional. Kepala madrasah yang demikianlah yang akan mampu 
mendorong visi menjadi aksi dalam paradigma baru manajemen pendidikan. 
Menurut Mulyasa (2007:97-98) dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pemimpin formal suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah atau madrasah 
sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator dan motivator. 
1) Kepala Madrasah sebagai educator (Pendidik) 
Mulyasa (2007:98-99) menjelaskan dalam melakukan fungsinya 
sebagai educator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat 
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untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. 
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada 
warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, 
seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi 
(acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal. 
Dalam peranan sebagai pendidik kepala madrasah harus berusaha 
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam 
nilai yaitu: pembinaan mental, moral, fisik dan artistik bagi para guru dan 
staf di lingkungan kepemimpinannya. 
a) Pembinaan menthal yaitu membina para tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini 
kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim yang kondusif agar 
setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas secara 
proporsional dan profesional. 
b) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu 
perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing 
tenaga kependidikan. Kepala madrasah harus berusaha memberi 
nasehat kepada seluruh warga madrasah. 
c) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atas badan, kesehatan dan 
penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah profesional harus 
mampu memberikan dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat 
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secara aktif dan kreatif dalam berbagai kegiatan olahraga, baik yang 
diprogramkan di sekolah maupun yang diselenggarakan oleh 
masyarakat sekitar. 
d) Pembinaan artistik yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni keindahan. 
Dalam hal ini, kepala sekolah dibantu oleh para guru,staf dan 
karyawan harus mampu merencanakan berbagai program pembinaan 
artistik, seperti karyawisata, agar dalam pelaksanaanya tidak 
menganggu kegiatan pembelajaran. Lebih dari itu, pembinaan artistik 
harus terkait atau merupakan pengayaan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Kepala madrasah sebagai educator juga memiliki kemampuan 
untuk membimbing guru, membimbing tenaga kependidikan non guru, 
membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan, dan 
diharapkan bisa mengikuti perkembangan iptek (Mulyasa, 2007:101-102). 
Menurut Wahjosumidjo (2013:123) Kemampuan kepala madrasah 
sebagai educator (pendidik) dapat dilihat dari strategi kepala madrasah 
dalam menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat macam nilai 
untuk tenaga kependidikan (guru dan non guru) serta peserta didik seperti 
pembinaan mental yang berhubungan dengan sikap batin dan watak, 
pembinaan moral yang berkaitan dengan ajaran baik atau buruk suatu 
perbuatan, pembinaan fisik yang berhubungan dengan kondisi jasmani atas 
badan, fisik kesehatan dan penampilan, serta pembinaan artistik yang 
berhubungan dengan seni seperti kegiatan outbound atau karyawisata. 
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah sebagai educator harus berusaha menanamkan, memajukan, dan 
meningkatkan empat macam nilai yaitu: pembinaan mental, pembinaan 
moral, pembinaan fisik dan pembinaan artistik bagi para guru dan staf di 
lingkungannya. Selain itu kepala madrasah sebagai educator harus 
memiliki kemampuan untuk membimbing guru, kemampuan untuk 
membimbing tenaga kependidikan non guru, kemampuan membimbing 
peserta didik, kemampuan mengembangkan tenaga kependidikan, dan 
diharapkan bisa mengikuti perkembangan iptek.  
2) Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya 
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi dengan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan 
keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan 
berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan Nanang 
Fattah (2000:1). Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal (2006:39) 
manajemen adalah pendayagunaan semua orang dan fasilitas. 
Menurut Abdullah Munir (2008:16) kepala madrasah sebagai 
manajer mempunyai peran yang menentukan dalam pengelolaan 
manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi 
bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-
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fungsi manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling (pengontrol). 
Mulyasa (2007:103) menjelaskan dalam rangka melakukan peran 
dan fungsinya sebagai manajer, kepala madrasah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama 
yang kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
sekolah.  
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah sebagai manajer yaitu terlibat dalam pengelolaan fungsi 
manajemen sekolah fungsi tersebut diantaranya planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling 
(pengontrol). 
3) Kepala Madrasah sebagai Administrator 
W. Mantja (2005:51) menjelaskan sebagai berikut: 
Peranan kepala madrasah sebagai administrator pendidikan 
bertolak dari hakekat administrasi pendidikan adalah 
mendayagunakan berbagai sumber (manusia, sarana dan prasarana, 
serta berbagai media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan, 
efektif dan efesien guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan. 
Sebagai administrator kepala madrasah  bekerjasama dengan orang 
dalam lingkungan  pendidikan (madrasah). Ia melibatkan 
komponen manusia dengan berbagai potensinya, dan juga 
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komponen  manusia dengan berbagai jenisnya. Semuanya perlu 
ditata dan dikoordinasikan atau didayagunakan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Sebagai adminstrator pendidikan, kepala 
madrasah harus menggunakan prinsip pengembangan dan 
pendayagunaan organisasi secara kooperatif, dan aktifitas-aktifitas 
yang melibatkan keseluruhan personel, dan orang – orang sumber 
dalam masyarakat. 
Menurut Mulyasa (2007:107-108) kepala madrasah sebagai 
administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai 
aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan 
dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala 
madrasah harus memiliki kemampuan diantaranya yaitu: kemampuan 
mengelola kurikulum, kemampuan mengelola administrasi peserta didik, 
kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana, kemampuan 
mengelola administrasi kearsipan, dan kemampuan mengelola administrasi 
keuangan. Adapun fungsi pokok dari administrasi pendidikan seperti 
diungkap oleh Purwanto (2005:14) adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, komunikasi, supervisi, kepegawaian, pembiayaan, dan 
evaluasi.  
Kemampuan kepala madrasah sebagai administrator dapat dilihat 
dari aktivitasnya dalam pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan, dan pendokumenan seluruh program madrasah seperti dalam 
hal administrasi mengelola kurikulum, peserta didik, personalia, sarana 
dan prasarana, kearsipan dan keuangan.  
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah sebagai administrator berhubungan dengan aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan 
seluruh program sekolah. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan kepala 
madrasah dalam mengelola kurikulum, kemampuan kepala madrasah 
dalam mengelola administrasi peserta didik, kemampuan kepala madrasah 
dalam mengelola administrasi personalia diwujudkan dalam penyusunan 
kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan (guru dan non guru), 
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola administrasi sarana dan 
prasarana. 
4) Kepala Madrasah sebagai supervisor (Supervisi) 
Salah satu tugas kepala madrasah sebagai supervisor adalah 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala 
madrasah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan 
menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta 
manfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi 
pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 
pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler, 
pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian. 
Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan 
supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi 
belajar mengajar termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan membimbing 
secara berlanjutan pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif dalam 
tercapainya tujuan pendidikan (Saiful Sagala, 2009:117). 
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Menurut Ngalim Purwanto (2005:119) secara umum kegiatan atau 
usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah atau madrasah 
sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain: 
a) Membangkitkan dan merangsang para guru dan pegawai sekolah di 
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. 
b) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan 
keberhasilan proses belajar-mengajar. 
c) Bersama para guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 
d) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara para guru dan 
pegawai sekolah lainnya. 
e) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para guru dan pegawai 
sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, 
menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk 
mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
f) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat dan 
instasi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. 
Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan harus disupervisi 
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup 
banyak, maka kepala madrasah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru 
senior untuk melaksanakan supervisi. Keberhasilan kepala madrasah 
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sebagai supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh: meningkatnya 
kesadaran tenaga kependidikan untuk meningkatkan kinerjanya dan 
meningkatkan keterampilan tenaga kependidikan dalam melaksanakan 
tugasnya (Shulhan Muwahid, 2013:54). 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan kemampuan kepala 
madrasah sebagai supervisor yaitu mensupervisi (mengawasi) tugas atau 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan dalam hal ini guru-
guru yang ada di madrasah tersebut. Kepala madrasah sebagai supervisor 
harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 
pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler, 
pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium, dan 
pengembangan program supervisi untuk ujian. Keberhasilan kepala 
madrasah sebagai supervisor dapat dilihat dari meningkatnya kinerja 
tenaga kependidikan dan kepala madrasah dapat memanfaatkan hasil 
supervisi untuk mengembangkan sekolah. 
5) Kepala Madrasah sebagai leader (Pemimpin) 
Menurut Anwar (2013:100) Di dalam satuan pendidikan kepala 
madrasah menduduki dua jabatan penting. Pertama, kepala madrasah 
sebagai pengelola pendidikan secara keseluruhan. Kedua, kepala madrasah 
adalah pemimpin formal pendidikan. Sebagai pengelola pendidikan, 
kepala madrasah bertanggungjawab terhadap keberhasilan penyelenggaran 
kegiatan pendidikan, juga bertanggungjawab terhadap kualitas sumber 
daya manusia, agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan. 
Sebagai pemimpin formal, kepala madrasah bertanggungjawab atas 
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tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan 
ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 
Wahjosumidjo (2013:110) mengemukakan bahwa kepala madrasah 
sebagai leader harus memiliki karakter yang mencakup kepribadian, 
keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan profesional, serta pengetahuan 
administrasi dan pengawasan. 
Mulyasa (2007:115) menjelaskan sebagai berikut: 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai leader 
dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil 
keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. 
a) Kepribadian kepala madrasah sebagai leader akan tercemin dalam 
sifat-sifat: jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil 
resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan. 
b) Pengetahuan kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan akan 
tercemin dalam kemampuan: memahami kondisi tenaga 
kependidikan (guru dan non guru), memahami kondisi dan 
karakteristik peserta didik, menyusun program pengembangan 
tenaga kependidikan, dan dapat menerima masukan serta saran dan 
kritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan 
kepemimpinannya. 
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c) Pemahaman terhadap visi dan misi madrasah akan tercermin dari 
kepala madrasah dalam kemampuannya untuk: mengembangkan 
visi madrasah, mengembangkan misi madrasah, dan melaksanakan 
program untuk mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan. 
d) Kemampuan mengambil keputusan akan tercemin dari kepala 
sekolah dalam kemampuannya untuk: mengambil keputusan 
bersama tenaga kependidikan di sekolah, mengambil keputusan 
internal sekolah, dan mengambil keputusan untuk kepentingan 
eksternal sekolah. 
e) Kemampuan berkomunikasi akan tercemin dari kemampuannya 
untuk: berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di 
madrasah, menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan, 
berkomunikasi secara lisan dengan peserta didik, berkomunikasi 
secara lisan dengan orang tua dan masyarakat sekitar lingkungan 
madrasah. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah sebagai leader yaitu kepala madrasah sebagai pengelola 
pendidikan secara keseluruhan dan kepala madrasah sebagai pemimpin 
formal pendidikan. Selain itu, kemampuan yang harus diwujudkan kepala 
madrasah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian kepala 
madrasah, pengetahuan kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan, 
pemahaman visi dan misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan 
bersama, kemampuan kepala madrasah dalam berkomunikasi. 
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6) Kepala Madrasah sebagai inovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, 
kepala madrasah perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 
tenaga kependidikan di madrasah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. 
Mulyasa (2007:118-119) menjelaskan sebagai berikut: 
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercemin dari cara-cara 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, rasional dan 
obyektif; pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan 
fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, dan 
melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. 
a) Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 
madrasah harus berusaha mendorong dan membina setiap 
tenaga kependidikan agar dapat berkembang secara optimal 
dalam melakukan tugas-tugas yang diembankan kepada 
masing-masing tenaga kependidikan. 
b) Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 
madrasah harus berusaha mencari gagasan dan cara-cara baru 
dalam melaksanakan tugasnya. 
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c) Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 
madrasah harus berupaya mendelegasikan tugas kepada 
tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan, 
serta kemampuan masing-masing. 
d) Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 
madrasah harus berusaha mengintegrasikan semua kegiatan 
sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan 
madrasah secara efektif, efisien, dan produktif. 
e) Rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan  profesionalisme tenaga kependidikan di 
madrasah, kepala madrasah harus berusaha bertindak 
berdasarkan pertimbangan rasio dan objektif. 
f) Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 
madrasah harus berusaha menetapkan kegiatan atau target 
berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki 
oleh setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang 
dimiliki madrasah. 
g) Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 
madrasah harus berusaha memberikan teladan dan contoh 
yang baik. 
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h) Adaptabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
madrasah, kepala madrasah harus mampu beradaptasi dan 
fleksibel dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha 
menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan 
memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradaptasi 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Kepala  madrasah sebagai inovator harus mampu mencari, 
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. Dari 
uraian diatas dapat disimpulkan peran kepala madrasah sebagai inovator 
yaitu kepala madrasah perlu menemukan gagasan yang baru serta 
mengembangkan model-model pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
sehingga dapat melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. 
7) Kepala Madrasah sebagai motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah perlu memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, 
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan pusat belajar. 
Mulyasa (2007:121-122) mengungkapkan beberapa prinsip yang 
dapat diterapkan kepala madrasah untuk mendorong tenaga kependidikan 
agar mau dan mampu meningkatkan profesionalismenya antara lain: 
30 
 
 
 
a) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila 
kegiatan yang dilakukannya menarik, dan menyenangkan. 
b) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan 
diinformasikan kepada para tenaga kependidikan dan para 
tenaga kependidikan dilibatkan dalam penyusunan tujuan 
tersebut. 
c) Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang 
hasil dari setiap pekerjaannya. 
d) Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun 
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan. 
e) Diusahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan 
dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan 
rasa aman, menunjukkan bahwa kepala madrasah 
memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedemikian 
rupa sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan 
dan penghargaan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala madrasah 
sebagai motivator yaitu kepala madrasah perlu memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Kunci keberhasilan suatu madrasah pada hakekatnya terletak pada 
efektifitas dan efisiensi penampilan kepala madrasah. Pada saat ini 
masalah ke-kepala madrasah merupakan suatu peran yang menuntut 
persyaratan kualitas kepemimpinan yang kuat. Bahkan telah berkembang 
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menjadi tuntutan yang meluas dari masyarakat, sebagai keberhasilan 
madrasah diperlukan adanya kepemimpinan kepala madrasah yang 
profesional. Menurut Wahjosumidjo (2013:203) dalam melakukan usaha 
pembinaan kepala madrasah terdapat cara yang perlu dilaksanakan, yaitu 
memberikan perhatian secara sistematik dan terus menerus terhadap siklus 
kegiatan antara lain: rekrutmen, seleksi, pengangkatan, penempatan, 
pembinaan, evaluasi terhadap kepala madrasah. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
kepala madrasah adalah sebagai berikut kepala madrasah sebagai 
educator, kepala madrasah sebagai manajer, kepala madrasah sebagai 
administrator, kepala madrasah sebagai supervisor, kepala madrasah 
sebagai inovator, kepala madrasah sebagai motivator. 
2. Mutu Madrasah 
a. Pengertian Mutu Madrasah 
Menurut Nanang Fattah (2012:2) mutu adalah kemampuan (ability) 
yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa (services) yang dapat memenuhi 
kebutuhan atau harapan, kepuasan (satisfaction), pelanggan (customers) yang 
dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu internal customers dan 
eksternal. Internal customers, yaitu siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar 
(learners) dan eksternal customers yaitu masyarakat dan dunia industri. Mutu 
tidak berdiri sendiri, artinya banyak faktor untuk mencapainya dan untuk 
memelihara mutu. Dalam kaitan ini, peran dan fungsi sistem penjaminan 
mutu (Quality Assurance System) sangat dibutuhkan. 
32 
 
 
 
Definisi mutu memiliki pengertian yang bervariasi. Ada beberapa 
pendapat yang merumuskan tentang definisi mutu, antara lain:  
1) Pendidikan yang berfokus pada mutu menurut konsep Juran adalah 
bahwa dasar misi mutu sebuah madrasah mengembangkan program dan 
layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan 
masyarakat. Masyarakat dimaksud adalah secara luas sebagai pengguna 
lulusan, yaitu dunia usaha, lembaga pendidikan lanjut, pemerintah dan 
masyarakat luas, termasuk menciptakan usaha sendiri oleh lulusan. 
2) Menurut Crosby mutu adalah sesuai yang disyaratkan atau distandarkan 
(Conformance to requirement), yaitu sesuai dengan standar mutu yang 
telah ditentukan, baik inputnya, prosesnya, maupun outputnya. Oleh 
karena itu, mutu pendidikan yang diselenggarakan madrasah dituntut 
untuk memiliki baku standar mutu pendidikan (Mulyadi, 2010:78). 
3) Mutu dalam konsep Deming adalah kesesuaian dengan kebutuhan 
pasar. Dalam konsep Deming, pendidikan yang bermutu adalah 
pendidikan yang dapat menghasilkan keluaran, baik pelayanan dan 
lulusan yang sesuai kebutuhan atau harapan pelanggan (pasar) nya. 
4) Sedangkan Fiegenbaum mengartikan mutu adalah kepuasan pelanggan 
sepenuhnya (full customer satisfaction). Dalam pengertian ini, maka 
yang dikatakan madrasah bermutu adalah madrasah yang dapat 
memuaskan pelanggannya, baik pelanggan internal maupun eksternal. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mutu adalah 
produk yang berfokus untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan 
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dalam hal ini pelanggan yang dimaksud adalah peserta didik dan masyarakat 
dan sesuai dengan standar dari yang telah ditetapkan. 
Madrasah merupakan sebuah kata dalam bahasa Arab yang artinya 
sekolah. Asal katanya yaitu darasa yang artinya belajar. Di Indonesia, 
madrasah dikhususkan sebagai sekolah (umum) yang kurikulumnya terdapat 
pelajaran-pelajaran tentang keislaman. Madrasah Ibtidaiyah (MI) setara 
dengan Sekolah Dasar(SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Aliyah (MA) setara 
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Madrasah Tsanawiyah (disingkat 
MTs) adalah jenjang dasar pada pendidikan formal di Indonesia, setara 
dengan Sekolah Menengah Pertama, yang pengelolaannya dilakukan oleh 
Departemen Agama. Pendidikan Madrasah Tsanawiyah ditempuh dalam 
waktu 3 tahun, mulai dari kelas VII sampai kelas IX. Kurikulum Madrasah 
Tsanawiyah sama dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertama, hanya saja 
pada MTs terdapat porsi lebih banyak mengenai Pendidikan Agama Islam 
seperti: Alqur’an Hadits, Fiqh, SKI, dan Aqidah Akhlak (id.m.wikipedia.org 
diakses pada tanggal 10 April 2017 pukul 14.00 WIB) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mutu madrasah adalah mutu atau 
produk yang diterapkan madrasah yang memiliki karakteristik sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan dalam hal ini standarnya berdasarkan 
Kementerian Agama, dapat memuaskan pelanggan dalam hal ini pelanggan 
yang dimaksud adalah peserta didik dan masyarakat, serta dapat 
menyesuaikan harapan dari peserta didik dan masyarakat sebagai pelanggan 
mutu madrasah tersebut. 
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b. Karakteristik Madrasah yang Bermutu menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan 
Merujuk pada pemikiran Edward Sallis, Sudarwan Danim (2006:356) 
mengidentifikasi ciri-ciri madrasah bermutu, yaitu: 
1) Madrasah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun 
eksternal. 
2) Madrasah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang muncul, 
dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal. 
3) Madrasah memiliki investasi pada sumber daya manusianya, sehingga 
terhindar dari berbagai “kerusakan psikologis” yang sangat sulit 
memperbaikinya. 
4) Madrasah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat 
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif. 
5) Madrasah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan balik 
untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai instrumen 
untuk berbuat benar pada masa berikutnya. 
6) Madrasah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai 
kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun jangka 
panjang. 
7) Madrasah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua 
orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya. 
8) Madrasah mendorong orang dipandang memiliki kreativitas, mampu 
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar dapat bekerja 
secara berkualitas. 
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9) Madrasah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang, termasuk 
kejelasan arah kerja secara vertikal dan horizontal. 
10) Madrasah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas. 
11) Madrasah memandang atau menempatkan kualitas yang telah dicapai 
sebagai jalan untuk untuk memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut. 
12) Madrasah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya kerja. 
13) Madrasah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus 
sebagai suatu keharusan. 
Secara normatif, pendidikan nasional menjadi tanggung jawab 
bersama antara pemerintah daerah, dan masyarakat. Oleh karena itu 
penjaminan mutu pendidikan pun menjadi tanggung jawab bersama ketiga 
unsur tersebut. Mutu pendidikan menurut Permendiknas nomor 63 tahun 
2009 adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari 
penerapan Sistem Pendidikan Nasional. Bukan hanya mutu pendidikan yang 
perlu dibahas oleh para pengambil kebijakan pendidikan, tapi perlu 
ditetapkan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan Mutu Pendidikan 
merupakan kegiatan sistemik dan terpadu oleh satuan atau program 
pendidikan, penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah 
daerah, pemerintah, dan masyarakat untuk menaikkan tingkat kecerdasan 
kehidupan bangsa melalui pendidikan (Dedy Mulyasana, 2012:129). 
Lembaga lain yang juga mendukung terselenggaranya sistem 
penjaminan mutu pendidikan adalah Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Juga Badan Akreditasi Nasional 
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Perguruan Tinggi (BAN-PT) sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan Badan 
Akreditasi Nasional Pendidikan Nonformal (BAN-PNF) sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
Tujuan akhir Penjaminan Mutu Pendidikan adalah tingginya 
kecerdasan kehidupan manusia dan bangsa sebagaimana dicita-citakan oleh 
Pembukaan Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang dicapai melalui penerapan SPMP. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
(SPMP) menurut Dedy (2012:131) antara lain harus memuat hal – hal sebagai 
berikut: 
a) Terbangunnya budaya mutu pendidikan formal, nonformal, dan/atau 
informal; 
b) Pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dan proporsional dalam 
penjaminan mutu pendidikan formal dan/atau nonformal pada satuan atau 
program pendidikan, penyelenggara satuan atau program pendidikan, 
pemerintah kabupaten atau kota, pemerintah provinsi, dan pemerintah; 
c) Ditetapkannya secara nasional mutu pendidikan formal dan nonformal 
yang dirinci menurut provinsi, kabupaten atau kota, dan satuan atau 
program pendidikan; 
d) Terpetakannya secara nasional mutu pendidikan formal dan nonformal 
yang dirinci menurut povinsi, kabupaten atau kota, dan satuan atau 
program pendidikan. 
37 
 
 
 
e) Terbangunnya sistem informasi mutu pendidikan formal dan nonformal 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang andal, terpadu, dan 
tersambung yang menghubungkan satuan atau program pendidikan, 
penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah kabupaten 
atau kota, pemerintah provinsi, dan Pemerintah Pusat. 
c. Standar Nasional Pendidikan 
Standar Nasional Pendidikan menurut Peraturan Pemerintah nomor 19 
tahun 2005 adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional 
Pendidikan meliputi berbagai standar yang meliputi: standar kompetensi 
lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta 
standar penilaian. 
Yang dimaksud dengan standar tersebut menurut peraturan no 19 
tahun 2005 antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan; 
2) standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan 
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu; 
3) standar proses adalah Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan; 
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4) standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam 
jabatan; 
5) standar sarana dan prasarana adalah Standar Nasional Pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, tempat 
bermain, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi; 
6) standar pengelolaan adalah Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan 
dengan perencanaan pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan 
pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional 
agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan; 
7) standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan 
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu 
tahun; 
8) standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan insrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik. 
Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka 
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Standar Nasional 
Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban 
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bangsa yang bermatabat. Sedangkan Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) adalah badan mandiri dan independen yang bertugas 
mengembangkan, memantau pelaksanaan, dan mengevaluasi Standar 
Nasional Pendidikan. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) adalah 
unit pelaksana teknis Departemen yang berkedudukan di provinsi dan 
bertugas untuk membatu Pemerintah Daerah dalam bentuk supervisi, 
bimbingan, arahan, saran, dan bantuan teknis kepada satuan pendidikan dasar 
dan menengah serta pendidikan nonformal, dalam berbagai upaya penjaminan 
mutu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Nasional Pendidikan. Untuk 
menilai tingkat ketercapaian kelembagaan atau untuk penjaminan dan 
pengendalian mutu pendidikan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan, 
dilakukan evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. 
Di tingkat sekolah/madrasah, evaluasi dilakukan oleh Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M). Badan Akreditasi 
Nasional Sekolah/Madrasah adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan 
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah jalur formal dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. 
Untuk pendidikan nonformal, evaluasinya dilakukan oleh Badan Akreditasi 
Nasional Penddikan NonFormal (BAN-PNF). Badan Akreditasi Nasional 
Pendidikan NonFormal adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan 
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan jalur pendidikan nonformal 
dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Untuk mengantisipasi 
terjadinya tuntutan perubahan dan tantangan masa depan, Standar Nasional 
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Pendidikan disempurnakan secara terncana, terarah, dan berkelanjutan sesuai 
dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. 
Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik madrasah yang bermutu menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan yang tercakup dalam Standar Nasional Pendidikan meliputi 
berbagai standar yang meliputi: standar kompetensi lulusan, standar isi, 
standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar penilaian. 
d. Dasar Ajaran Islam Tentang Mutu 
Menurut Mulyadi (2010:79), ayat yang membahas tentang mutu 
adalah sebagai berikut: 
1) Mutu merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yakni berbuat baik kepada 
semua pihak disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepada manusia 
dengan aneka nikmat-Nya, dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk 
apapun. Sebagaimana yang tersebut dalam al-Qur’an surah al Qashash 
(28): 77: 
                     
                             
   
Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
Tafsir ayat diatas yaitu menerangkan empat macam nasihat dan petunjuk 
yang pertama adalah orang yang dianugerahi oleh Allah kekayaan yang 
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berlimpah-limpah serta nikmat duniawi yang banyak, hendaklah ia patuh dan taat 
pada perintah Allah untuk memperoleh pahala sebanyak-banyaknya di dunia dan 
akhirat, yang kedua janganlah seseorang itu meninggalkan kesenangan duniawi 
sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran yang telah digariskan oleh Allah, 
yang ketiga seseorang harus berbuat baik sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadanya, dan yang terakhir yaitu janganlah seseorang itu berbuat kerusakan di 
atas bumi, berbuat jahat kepada sesama makhluk Allah, karena Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. Dalam hal ini yang berhubungan 
dengan mutu yaitu merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yakni berbuat baik 
kepada semua pihak disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepada manusia 
dengan aneka nikmat-Nya, dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk apapun 
(www.ibnukatsironline.com diakses tanggal 25 September 2017). 
2) Seseorang harus bekerja secara optimal dan komitmen terhadap proses 
dan hasil kerja yang bermutu atau sebaik mungkin, selaras dengan ajaran 
ihsan. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an surah an Nahl (16): 90: 
                        
                
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. 
 
Tafsir ayat diatas yaitu Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk 
berlaku adil dalam setiap perkataan dan perbuatan. Allah menyuruh mereka untuk 
selalu berusaha menuju yang lebih baik dalam setiap usaha dan mengutamakan 
yang terbaik dari lainnya dalam hal ini yang berhubungan dengan mutu yaitu 
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seseorang harus bekerja secara optimal dan komitmen terhadap proses dan hasil 
kerja yang bermutu atau sebaik mungkin, selaras dengan ajaran ihsan 
(www.ibnukatsironline.com diakses tanggal 25 September 2017). 
3) Seseorang harus bekerja secara efisien dan efektif atau mempunyai daya 
guna yang setinggi-tingginya, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an 
surah al Sajdah (32):7 : 
                       
Artinya : Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan 
yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
 
Tafsir ayat diatas yang berhubungan dengan mutu yaitu seseorang harus 
bekerja secara efisien dan efektif atau mempunyai daya guna yang setinggi-
tingginya karena Allah Swt. telah menciptakan segala sesuatu dengan ciptaan 
yang sebaik-baiknya dan serapi-rapinya dalam hal ini menciptakan manusia 
dengan sebaik-baiknya maka seseorang harus mempunyai daya guna yang 
setinggi-tingginya (www.ibnukatsironline.com diakses tanggal 25 September 
2017). 
3. Kelas Program Khusus 
a. Pengertian Kelas Program Khusus 
Kelas Program Khusus merupakan kelas yang mempunyai jam 
tambahan mapel tertentu yang ditentukan oleh sekolah/ madrasah. Yang 
membedakan dengan kelas reguler yaitu tambahan mapel tersebut 
dilaksanakan saat jam pelajaran kelas reguler telah selesai. Adapun yang 
lainnya yang membedakan antara kelas program khusus dengan kelas reguler 
diantaranya yaitu penerimaan siswa baru di kelas program khusus yang 
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diseleksi, pembiayaan sarana dan prasarana di kelas program khusus yang 
dibiayai sendiri oleh orang tua siswa, serta prestasi-prestasi yang diperoleh 
oleh kelas program khusus. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas program 
khusus merupakan kelas yang mempunyai jam tambahan mapel tertentu yang 
ditentukan oleh sekolah/ madrasah adapun pelaksanaan jam tambahan 
tersebut diadakan setelah jam pelajaran kelas regular telah selesai. 
b. Karakteristik Kelas Program Khusus 
Dalam karakteristik kelas program khusus , terdapat ciri – ciri yang harus 
dimiliki sebagai wadah pengembangan anak – anak yang berbakat, yaitu:  
1) Masukan diseleksi secara ketat dengan menggunakan kriteria yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
2) Sarana dan prasarana menunjang untuk pemenuhan kebutuhan belajar dan 
penyaluran minat dan bakat siswa. 
3) Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembangnya potensi keunggulan 
menjadi keunggulan yang nyata. 
4) Memiliki kepala sekolah/madrasah dan tenaga kependidikan yang unggul, 
baik dari segi penguasaan materi pelajaran, metode mengajar, dan kompeten 
dalam melaksanakan tugas. 
5) Kurikulum yang diperkaya, yakni melakukan pengembangan dan improvisasi 
kurikulum secara maksimal sesuai dengan tuntutan belajar. 
6) Rentang durasi waktu belajar di kelas program khusus lebih lama 
dibandingkan kelas regular. 
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7) Hasil pembelajaran dapat dipertanggung-jawabkan kepada siswa, lembaga, 
maupun masyarakat. 
8) Adanya perlakuan mata pelajaran tambahan di luar kurikulum, program 
pengayaan dan perluasan, pengajaran remedial, pelayanan bimbingan dan 
konseling yang berkualitas, pembinaan kreativitas, dan disiplin, sistem 
asrama, serta kegiatan ekstrakurikuler lainnya (Suhartono dan Ngadirun, 
2009:116). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwasanya kelas 
program khusus memiliki karakteristik diantaranya adanya perekrutan siswa yang 
ketat melalui seleksi, sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran, serta 
rentang waktu belajar lebih lama dibandingkan kelas reguler. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi. Selain itu kajian hasil 
penelitian terdahulu juga mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan 
informasi sebelumnya untuk mendapatkan landasan teori ilmiah. Adapun yang 
menjadi kajian hasil penelitian terdahulu dalam skripsi ini adalah:  
1. Skripsi oleh Zaerina Ayu Eliza Putri (FITK Jurusan PAI IAIN Surakarta, 
tahun 2015) yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran PAI di SDIT Al-Ihsan Colomadu, Karanganyar” yang 
menyimpulkan bahwa strategi yang dibangun oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI adalah 1) mengikutsertakan guru-guru 
termasuk guru PAI dalam pelatihan workshop, studi banding dan studi lanjut 
2) strategi yang dilakukan kepala sekolah melalui pembinaan pembelajaran 
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PAI melalui kunjungan kelas, rapat-rapat  dan pembinaan guru PAI untuk 
meningkatkan pembelajaran 3) strategi yang dilakukan kepala sekolah 
melalui penambahan sarana sekolah dengan membangun laboratorium dan 
menambah alat peraga yang terkait dengan pembelajaran PAI. 
Persamaan dan perbedaan dengan skripsi yang akan saya teliti yaitu 
persamaannya sama – sama membahas tentang peran kepala dalam upaya 
meningkatkan mutu. Perbedaannya yaitu dalam skripsi ini membahas tentang 
strategi kepala sekolah/madrasah dalam meningkatkan mutu tetapi mutu 
pembelajaran PAI sedangkan dalam skripsi yang akan saya teliti akan 
membahas tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
madrasah melalui kelas program khusus. 
2. Skripsi oleh Ari Khozin Effendi (FITK Jurusan PGMI UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2015) yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan 
Mutu Sekolah Dasar di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunung 
Kidul” yang menyimpulkan bahwa peran yang dilakukan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan meliputi pembenahan input, proses 
dan output serta mengoptimalkan segala sumber daya secara 
berkesinambungan. Kepala sekolah melakukan tiga peran penting yaitu 
sebagai leader, manajer, dan peran sebagai inovator dalam menjalankan 
pengelolaannya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Persamaan dan perbedaan dengan skripsi yang akan saya teliti yaitu 
persamaannya sama-sama membahas tentang peran kepala sekolah/madrasah 
dalam peningkatan mutu. Perbedaannya yaitu dalam skripsi ini tidak 
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membahas mengenai program unggulan yang ada di sekolah tersebut dalam 
rangka meningkatkan mutu madrasah/sekolah tersebut. 
3. Tesis oleh Sururi (Program Pasca Sarjana Magister Pendidikan Islam IAIN 
Surakarta, 2014) yang berjudul “Manajemen Kepala Madrasah dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri 
Bulu Polokarto Sukoharjo” yang menyimpulkan bahwa manajemen kepala   
madrasah  dalam   peningkatan   mutu   pendidikan  di   Madrasah   Ibtidaiyah  
Muhammadiyah    Miri    Bulu    Polokarto    Sukoharjo    yaitu: (a)Upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, Kepala madrasah menerapkan 
manajemen Berbasis madrasah dan mengimplementasikan  Penerapan model 
Madrasah mandiri  (b) pengembangan professional  yaitu  dengan  menyusun  
program kegiatan pembelajaran , pelaksanaan kegiatan  pembelajaran, 
monitoring  pelaksanaan  pembelajaran ,  evaluasi   kegiatan pembelajaran. 
(c) motivasi kerja dilakukan secara terprogram dan berkala  pada kegiatan 
yang diselenggarakan di sekolah seperti dalam rapat juga  secara pribadi 
kepala madrasah memberikan motivasi terhadap personil madrasah. 
Persamaan dan perbedaan dengan skripsi yang akan saya teliti yaitu 
persamaannya sama-sama membahas tentang peningkatan mutu di 
sekolah/madrasah. Perbedaannya yaitu pada skripsi ini lebih berfokus pada 
manajemen kepala madrasah dalam peningkatan mutu sedangkan dalam 
skripsi yang akan saya teliti lebih berfokus pada peran kepala madrasah 
dalam meningkatkan mutu. 
Jadi diantara persamaan dan perbedaan tersebut masih perlu ada 
yang diteliti yaitu mengenai kelas program khusus dalam meningkatkan 
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mutu madrasah. Dalam hal ini peran kepala madrasah diperlukan untuk 
meningkatkan mutu madrasah. Dan salah satu cara untuk meningkatkan 
mutu madrasah yaitu melalui kelas program khusus. 
C. Kerangka Berfikir 
Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan di 
madrasah yaitu faktor internal dan eksternal. Adapun faktor internal berupa: 
kurikulum, sumberdaya ketenagaan, sarana dan fasilitas, pembiayaan pendidikan, 
manajemen sekolah dan kepemimpinan kepala madrasah. Kemudian faktor 
eksternal meliputi: partisipasi politik yang rendah, ekonomi yang tidak berpihak 
pada pendidikan, sosial budaya, serta rendahnya pemanfaatan sains dan teknologi. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi mutu adalah kepemimpinan 
kepala madrasah. Kepemimpinan merupakan unsur pokok dalam pengelolaan 
mutu secara utuh. Para pemimpin harus mempunyai visi dan mampu 
menterjemahkan kedalam kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan khusus. 
Pentingnya manajemen yang efektif dalam organisasi-organisasi pendidikan 
semakin disadari sekolah akan lebih efektif memberikan layanan kepada 
parasiswa jika dikelola dengan baik. 
Dalam hal ini peran kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan 
dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 
kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di dalamnya sebagai 
pemimpin pengajar. Pihak madrasah dalam menggapai visi dan misi pendidikan 
perlu ditunjang oleh kemampuan kepala madrasah dalam menjalankan roda 
kepemimpinannya. 
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Pelaksanaan peran, fungsi, dan tugas kepala madrasah tersebut tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain, karena saling terkait dan saling mempengaruhi, serta 
menyatu dalam pribadi seorang kepala madrasah profesional. Kepala madrasah 
yang demikianlah yang akan mampu mendorong visi menjadi aksi dalam 
paradigma baru manajemen pendidikan. 
Perkembangan mutu MTs N 1 Wonogiri sebelum adanya program khusus 
kurang berkembang. Hal ini dibuktikan dengan pada saat itu banyak wali murid 
yang rumahnya dekat dengan MTs N 1 Wonogiri tetapi memilih menyekolahkan 
anaknya di SMP umum yang favorit. Pasti ada alasan dalam hal ini menurut 
peneliti pada saat itu wali murid kurang tertarik untuk menyekolahkan anaknya di 
MTs N 1 Wonogiri karena pada saat itu mutu di MTs N 1 Wonogiri dianggap 
belum dapat bersaing dengan SMP umum favorit yang ada di Kabupaten 
Wonogiri. 
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu madrasah di Mts N 1 Wonogiri 
adalah dengan menghadirkan program unggulan yaitu “Program Khusus”. 
Kehadiran kelas khusus sekaligus memberi nuansa tersendiri atas keseriusan 
institusi pedidikan dalam memberikan layanan yang maksimal serta pembelajaran 
yang kompeten sehingga hasil lulusannya mampu bersaing dengan 
lembaga/instansi sekolah/madrasah lainnya. 
Lambat laun kepercayaan masyarakat Wonogiri mulai muncul terbukti 
dengan kondisi Mts N 1 Wonogiri saat ini dengan siswa kelas Program Khusus 
ada 7 kelas hal ini dibuktikan juga dengan prestasi – prestasi yang diperoleh oleh 
MTs N 1 Wonogiri dalam bidang keislaman, Sains, dan Bahasa Inggris. 
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Dinas Pendidikan telah menetapkan bahwa kepala madrasah harus mampu 
melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator; manajer; administrator; dan 
supervisor (EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman kepala madrasah juga harus mampu 
berperan sebagai leader, inovator, dan motivator di madrasahnya. Dengan 
demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala madrasah 
sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator, motivator (EMASLIM). 
Secara teori peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 
sebagai edukator yaitu kepala madrasah harus berusaha menanamkan, 
memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu: pembinaan 
mental, moral, fisik dan artistik bagi para guru dan staf di lingkungan 
kepemimpinannya.  
Sedangkan sebagai manajer yaitu kepala madrasah mempunyai peran yang 
menentukan dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan 
sekolah dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling 
(pengontrol). 
Sebagai administrator kepala madrasah memiliki hubungan yang sangat 
erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Kepala madrasah 
sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan 
melaksanakan program supervisi pendidikan, serta manfaatkan hasilnya. 
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Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam 
penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk 
kegiatan ekstrakulikuler, pengembangan program supervisi perpustakaan, 
laboratorium dan ujian. Kepala madrasah sebagai leader harus mampu 
memberikan petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, 
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. Sebagai 
motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya. 
Dengan melihat kerangka berfikir diatas maka peran kepala madrasah 
dalam meningkatkan mutu madrasah melalui program khusus sangat diperlukan 
karena kepala madrasah berperan sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator, motivator (EMASLIM) melalui program khusus 
dalam rangka upaya untuk terus meningkatkan mutu madrasah sesuai 
perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2010:9) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
generalisasi. 
Sedangkan menurut Nana (2009:77) penelitian deskriptif merupakan 
bentuk penelitian yang paling dasar, yakni mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik yang alamiah maupun yang direkayasa. 
Penelitian deskriptif memiliki beberapa varian, tetapi pada penelitian ini 
menekankan pada studi kasus. Studi kasus yaitu metode untuk menghimpun dan 
menganalisis data berkenaan dengan sesuatu kasus. Sedangkan menurut Lexy 
J.Moleong (2000:6) menerangkan bahwa jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian data atau realitas persoalan dengan berdasarkan pada pengungkapan 
apa-apa yang telah diekspresikan dan diungkapkan oleh data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan kata lain, metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan kata-kata tertulis atau 
lisan dan responden dan perilaku yang diamati. Dalam penelitian ini akan 
mendeskripsikan tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
madrasah melalui program khusus di MTs N 1 Wonogiri. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 1 Wonogiri yang berhubungan 
dengan peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah melalui 
program khusus di MTs N 1 Wonogiri. Alasan peneliti memilih Mts N 1 
Wonogiri sebagai lokasi penelitian karena MTs N 1 Wonogiri ini terus eksis 
dalam meningkatkan mutu madrasah. Hal ini dibuktikan dengan banyak 
prestasi-prestasi yang diperoleh MTs N 1 Wonogiri dan juga setiap tahun 
jumlah peminat siswa semakin meningkat. Dan di MTs N 1 Wonogiri 
merupakan satu-satunya madrasah di Kabupaten Wonogiri yang mempunyai 
program unggulan yaitu kelas program khusus. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 23 Maret 2017 – 20 Juli 2017 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian secara teoritis dapat diartikan sebagai orang – orang 
yang menjadi sumber informasi atau narasumber dalam memberikan data yang 
sesuai dengan lingkup masalah yang diteliti. Subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala MTs N 1 Wonogiri. Sedangkan informan dalam penelitian ini meliputi 
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam peningkatan mutu madrasah, yaitu: 
1. Waka Kurikulum 
2. Waka Sarana dan Prasarana 
3. Koordinator Kelas Program Khusus 
4. Guru Mata Pelajaran Tambahan Tahfidzul Al-Qur’an 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Menurut Arikunto.S (2002:205) observasi adalah teknik yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis. 
Sedangkan menurut Nana (2009:220) observasi merupakan suatu metode 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang berlangsung. Adapun jenis observasi yang digunakan dalam peneliti 
adalah observasi nonpartisipatif, yakni pengamat tidak ikut serta dalam 
kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. 
Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
antara lain: kondisi madrasah dan sarana dan prasarana yang ada di MTs N 1 
Wonogiri, Pembelajaran Tambahan Tahfidzul Al-Qur’an, dan peran kepala 
MTs N 1 Wonogiri dalam meningkatkan mutu madrasah melalui kelas 
program khusus. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan tanya jawab yang dilakukan dua pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy Moloeng, 2000:135).. 
Jenis wawancara yang akan peneliti gunakan adalah wawancara semi struktur 
karena pelaksanaannya lebih bebas. Menurut Sugiyono (2010:233) tujuan 
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh gambaran 
mengenai sejarah berdirinya MTs N 1 Wonogiri, sejarah diadakan Kelas 
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Program Khusus, Target atau hasil pembelajaran tambahan Tahfidzul Al-
Qur’an dan juga untuk mengetahui sejauh mana peran kepala madrasah dalam 
peningkatan mutu madrasah di kelas program khusus pada mata pelajaran 
tambahan Tahfidzul Al-Qur’an dengan subyek dan informan yang berkaitan 
dengan peningkatan mutu madrasah di MTs N 1 Wonogiri. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto.S (2002:206) metode dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal yang variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan lain sebagainya. 
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu 
dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. Teknik 
dokumentasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai profil 
madrasah, struktur organisasi MTs N 1 Wonogiri, data administrasi 
madrasah, daftar prestasi MTs N 1 Wonogiri dan kegiatan – kegiatan yang 
dilakukan MTs N 1 Wonogiri dalam peningkatan mutu madrasah di kelas 
program khusus.   
E. Teknik Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara triangulasi data, Menurut 
Lexy Moleong (2000:178), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi dengan metode menurut Lexy Moleong (2000:178) yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 
dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
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sama dalam hal ini dilakukan dengan membandingkan antara hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari kepala madrasah, koordinator 
program khusus, waka kurikulum, waka sarpras, Guru Tahfidzul Al-Qur’an, dll 
dengan peningkatan mutu madrasah yang dilakukan selama ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisa data dilakukan dengan menggunakan metode 
deskripsi dengan teknik analisis model interaktif menurut Miles and Huberman 
dalam buku Sugiyono (2010:246) yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif 
yang berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data model interaktif, yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. Teknik analisa data tersebut secara 
ringkas dijabarkan sebagai berikut 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan data. Proses ini berlangsung selama dilakukan 
penelitian di dalam lembaga tersebut, sehingga diperoleh gambaran 
nyata tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
madrasah melalui program khusus dari hasil wawancara serta 
dokumen yang diperoleh.  
2. Penyajian Data 
Hasil dari reduksi disajikan dalam laporan yang sistematis 
sebagai satu kesatuan dari hasil penelitian untuk membuktikan hasil 
kegiatan penelitian.  
3. Penarikan kesimpulan  
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Hasil penelitian dari reduksi data dan penyajian data kemudian 
ditarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, proses interaktif dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Komponen – Komponen Analisis Data : Model Interaktif 
Gambar   Diagram Teknik Analisa Data 
Milles dan Huberman (1992) 
Sesuai dengan diagram tersebut, tahap awal dilakukan dengan 
pengumpulan data dilakukan pada tahap observasi yang merupakan 
salah satu tahapan pokok dalam prosedur siklus. Dari data yang 
terkumpul, dilakukan seleksi penyederhanaan dan penggolongan yang 
ada dalam tahapan reduksi data. Hasil dari reduksi data yang ada , 
selanjutnya diorganisasikan atau ditampilkan untuk diambil 
kesimpulan. Apalagi data yang diperoleh sudah dalam bentuk yang 
sederhana, maka selanjutnya dilakukan sajian data untuk diambil 
kesimpulan. 
Sementara itu, kesimpulan tentang suatu kondisi berdasarkan 
suatu data yang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk membantu 
Pengumpulan 
Data Penyajian 
Data 
Kesimpulan – 
kesimpulan Penarikan 
Verifikasi 
Reduksi Data 
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melakukan reduksi bagi data-data yang lain. Oleh karena itu, akan 
mencapai sebuah kesimpulan penelitian dengan data-data yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri 
a. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri berada di lokasi Jl. 
Tandon, Giriwono, Wonogiri dengan status tanahnya sudah menjadi hak 
milik dengan sertifikat No. 4004/SP/1990 Yang luas tanahnya 6181 m2 
(Wawancara dengan Waka Sarana dan Prasarana Bp.Mardiono pada 
tanggal 7 Juni 2017). 
 Adapun batas wilayahnya yaitu: 
 -Sebelah Barat  : Desa Joho Baru 
 -Sebelah Timur : Sawah 
 -Sebelah Selatan : Mahad Ali Baitul Qur’an 
 -Sebelah Utara : Desa Joho Baru 
b. Latar Belakang berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri berawal dari Sekolah 
Guru Agama Islam (SGAI) yang berdiri tahun 1950 kemudian berubah 
nama menjadi PGAAN ( 1951 ) berubah lagi menjadi PGAN 4 tahun SK 
Menteri Agama No. 104/1967 tertanggal  13  September 1967. Karena 
melimpahnya lulusan PGA dan untuk meningkatkan mutu guru agama, 
maka guru agama disyaratkan minimal  D2, maka PGA Wonogiri berubah 
menjadi MTSN 1  Wonogiri berdasarkan SK Menteri Agama No. 
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42/1997 tertanggal  27  Maret  1977 dan berlaku mulai tanggal 1 Juli  
1992. 
Sejak mulai didirikan Madrasah ini berdiri sudah bersaing dengan 
SMP Negeri yang berada di Kabupaten Wonogiri. Tetapi memang kondisi 
saat itu persaingan dengan SMP Negeri tidak seberat sekarang ini karena 
memang jumlah lulusan dari SD negeri maupun swasta cukup banyak 
sedangkan jumlah SMP Negeri baru sedikit, maka SMP Negeri maupun 
Madrasah Negeri dengan mudah untuk mendapatkan siswa. 
Pada tahun 1999 nama madrasah berubah menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri. Perubahan ini dikarenakan ada Madrasah 
swasta yang berubah status menjadi Madrasah Negeri dalam satu wilayah 
Kecamatan yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Wonogiri. Madrasah 
yang berlokasi didaerah Mento Wonoharjo Wonogiri. Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri semenjak dinegerikan sudah berganti 8 
kali kepala madrasah. Dibidani Kyai Zabaidi BA, Drs. Abdul Rahman, 
Drs.H. Sanuri Rahmat Syah Bc.Hk, Dulmanan BA, Drs. H. Amir Suwardi, 
Drs. H. Mulyono, MM, Drs. H. Rosyad Affandi, M.Ag sampai sekarang 
ini dipimpin oleh Drs. H. Sunar, M.Ag, mengalami pasang surut baik dari 
segi kualitas maupun kuntatitas. 
Nuansa Islami yang kental sangat terasa begitu memasuki areal 
madrasah, lantunan Asmaul Husna, tebaran salam mengalir saat berjumpa 
dijalan menuju pintu gerbang, disambut senyum keakraban oleh para guru 
dengan ucapan salam dan uluran jabat tangan budaya ini menunjukkan 
karakter siswa - siswi Madrasah yang diberi simbol 5 S  yaitu SENYUM , 
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SALAM, SAPA, SOPAN, dan SANTUN. Suasana sangat terasa saat bel 
masuk memasuki jam pertama dimulai. Diawali salam guru, dilanjutkan 
doa bersama sehingga menambah syahdunya lingkungan Madrasah 
dengan lantunan doa siswa dilanjutkan menghafal surat-surat dalam Al 
Qur’an. Gedung dan ruang Madrasah ditata rapi, bersih dan jarang ditemui 
corat coretan ditembok. Masjid ditempatkan ditengah-tengah lingkungan 
Madrasah sebagai kiblat kegiatan belajar. 
Identitas Madrasah 
1) Nama Madrasah :  MTs NEGERI  1 WONOGIRI 
2) NSS  :  211330512003 
3) Status Madrasah :  Negeri 
4) Akreditasi  :  A 
5) Alamat Madrasah :  Jl. Tandon, Giriwono Wonogiri 57612 
Telp. (0273) 321839  email: mtsn1wonogiri@gmail.com 
6) Kelurahan  :  Giriwono 
7) Kecamatan  :  Wonogiri 
8) Kabupaten/Kota :  Wonogiri 
9) Provinsi  :  Jawa Tengah 
c. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri sebagai lembaga 
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan 
murid, orang tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan 
masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Wonogiri diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan 
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dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta era informasi dan globalisasi 
yang sangat cepat. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri  ingin 
mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut:  
1) Tegak dalam Aqidah 
2) Berperilaku Islami 
3) Tinggi dalam Prestasi 
Sedangkan Misi dari MTs N 1 Wonogiri yaitu: 
a) Meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam dan budi pekerti 
dalam kehidupan sehari – hari. 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dengan 
mengintegrasikan iman, ilmu dan amal untuk mewujudkan lulusan 
yang berakhlaq mulia, berfikir mulia, ilmiah, berkepribadian muslim, 
kreatif, disiplin, sehat, kuat, dan terampil dalam lingkungan 
pendidikan yang aman dan islami. 
c) Membantu menentukan dan mengembangkan potensi siswa yang 
bersifat akademik maupun non akademik yang bertumpu pada 
pencapaian kecakapan hidup profesionalisme dan proporsional 
dalam pengelolaan madrasah. 
d) Menerapkan tradisi profesional dan proporsional dalam pengelolaan 
madrasah. 
e) Berperan aktif dalam kegiatan keilmuan, kemasyarakatan dan 
kemanusiaan. 
f) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan, dan akuntabel. 
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d. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri 
Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Wonogiri sebagai berikut: 
Kepala Madrasah : Drs. Sunar , M.Ag 
Komite Madrasah : Drs. H. Sriyono, S.H ,M.M 
Kepala Tata Usaha : Siti Chusnul Chotimah,S.H 
Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kurikulum   : Hadi Priyono, S.Pd 
Bidang Kesiswaan   : Suyanto, S.Pd 
Bidang Humas   : Dra. Sry Aenni 
Bidang Sarana dan Prasarana   : Drs. Mardiyono 
Koordinator Kelas Program Khusus : Dra. Hariningsih, M.Ud 
Kepala Laboratorium  
- Komputer  : Hadi Priyono, S.Pd 
- I P A  : Dra. Nur Indah Yuli Astuti 
- Agama  : Dra. Hj. Siti Noor Asih 
 
Struktur organisasi MTs N 1 Wonogiri dipimpin oleh Kepala 
Madrasah yang merupakan tanggung jawab dalam organisasi. Dalam 
melaksanakan tugasnya kepala madrasah dibantu oleh kepala tata usaha 
untuk urusan ketatausahaan madrasah. Sedangkan dalam proses belajar 
mengajar kepala madrasah dibantu oleh wakil kepala madrasah yang 
meliputi bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang humas, dan bidang 
sarana dan prasarana. Sebagai gambar bagan struktur organisasi MTs N 1 
Wonogiri dapat dilihat di lampiran No.1 
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e. Keadaan Guru dan Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri 
1) Guru  
Guru yang ada di MTs N 1 Wonogiri berjumlah 40 guru yang 
terdiri dari 29 tenaga kependidikan PNS dan 11 tenaga kependidikan 
non guru. Adapun tabel nama-nama guru dapat dilihat pada lampiran 
No 2. 
2) Siswa  
Siswa yang ada di MTs N 1 Wonogiri pada tahun ajaran 
2016/2017 berjumlah 616 yang terdiri dari kelas VII berjumlah 226, 
kelas VIII berjumlah 196, dan kelas IX yang berjumlah 194. Adapun 
tabel rincian siswa yang terdiri dari jumlah laki-laki dan perempuan 
dapat dilihat pada lampiran No 2. 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Luas tanah di MTs N 1 Wonogiri sekitar 6181 m2. Dan digunakan 
untuk ruang kelas yang berjumlah 29 ruang akan tetapi karena kekurangan 
ruang maka 6 ruang kelas dipakai untuk ruang guru, ruang TU, 
Laboratorium, dan ruang Perpustakaan. Adapun ruang Kepala Madrasah 
sejumlah 1 ruang, ruang BK sejumlah 1 ruang, ruang UKS sejumlah 1 
ruang, Masjid sejumlah 1 ruang, Toilet guru sejumlah 3 ruang, lalu Toilet 
siswa sejumlah 15 ruang, dan lapangan olahraga sejumlah 1 buah. 
Sedangkan untuk sarana yang ada di kelas untuk kelas regular terdiri dari 
meja, kursi, dan kipas angin. Lalu di kelas program khusus yang terdiri 
dari meja, kursi untuk perseorangan, pendingin ruangan, dispenser, LCD, 
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dan rak barang untuk siswa. Adapun bagan keadaan sarana dan prasarana 
yang ada di MTs N 1 Wonogiri dapat dilihat pada lampiran No 3. 
g. Kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri 
1) Sejarah berdirinya Kelas Program Khusus 
Di Kabupaten Wonogiri terdapat lima Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) negeri dan delapan belas Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta. 
Pada umumnya pengelolaan terhadap peserta didik masih dilakukan 
secara konvensional. Artinya semua peserta didik mendapat 
perlakuan yang sama dan kurang memperhatikan perbedaan antar 
peserta didik dalam kecakapan, minat, dan bakatnya. 
Melihat kenyataan tersebut Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Negeri 1 Wonogiri yang merupakan MTs tertua di Kabupaten 
Wonogiri yang didirikan pada tahun 1978 telah berupaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan agar dapat bersaing dengan SMP 
favorit. Dalam upayanya MTs Negeri 1 Wonogiri merancang 
program kelas unggulan yang disebut “Kelas Program Khusus” yang 
memberikan layanan pendidikan pada peserta didik cerdas istimewa 
(CI). MTs Negeri 1 Wonogiri merupakan satu satunya MTs di 
Kabupaten Wonogiri yang menyelenggarakan kelas program khusus. 
Kelas Program Khusus ini dimunculkan pada tahun 2009 atas 
hasil musyawarah bersama setelah pergantian Kepala Sekolah yang 
baru dari Bp Drs. H. Mulyono ke Bp Drs. H. Rosyad Affandi. Dan 
pada kondisi saat itu Mts N 1 Wonogiri sedang mengalami 
kekurangan siswa pada tahun itu hanya diisi sekitar 100an siswa. 
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Karena banyak wali murid yang kurang tertarik untuk 
menyekolahkan anaknya di MTs N 1 Wonogiri bahkan yang 
rumahnya dekat dengan MTs N 1 Wonogiri karena pada saat itu mutu 
di MTs N 1 Wonogiri dianggap belum dapat bersaing dengan SMP 
umum yang ada di Kabupaten Wonogiri. 
Kelas Program Khusus merupakan produk baru bagi Mts N 1 
Wonogiri karena itu dibutuhkan dukungan dan kerja sama dengan 
masyarakat. Dari awal dibentuknya Kelas Program Khusus sejak 
tahun 2009 ada beberapa ciri khas yang telah diterapkan madrasah: 
a) Ditambahkan kekhususannya pada Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris 
b) Selama 4 hari IPA, Matematika, dan Bahasa Inggris 
menggunakan percakapan Bahasa Arab 
c) Selama 4 hari Matematika, Bahasa Inggris, dan Komputer 
menggunakan percakapan Bahasa Inggris 
Dan dikhususkan lagi atas permintaan masyarakat oleh Mts 
N 1 Wonogiri sehingga terbentuk English Conversation dan 
Tahfidz Alqur’an yang menjadi ciri khas dari Kelas Program 
Khusus (Wawancara dengan Bp.Hadi Priyono selaku Waka 
Kurikulum tgl 6 Juni 2017). 
2) Jumlah Siswa Kelas Program Khusus 
Kelas Program Khusus merupakan kelas pilihan yang ada di 
MTs N 1 Wonogiri jadi siswa kelas program khusus adalah siswa 
yang terpilih setelah lolos mengikuti seleksi yang diadakan MTs N 1 
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Wonogiri. Jadi siswa yang akan masuk Kelas Program Khusus 
diseleksi terlebih dahulu adapun seleksinya melalui: Tes Akademik 
(mapel Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, Matematika, dan 
PAI), Tes BTQ dan hafalan, dan Wawancara dengan siswa dan orang 
tua. Pendaftaran Kelas Program Khusus  pun dibuka lebih awal 
dibandingkan kelas reguler yaitu pada bulan Maret dan yang kelas 
reguler diadakan bulan Juli. Jumlah siswa yang mendaftar biasanya 
sekitar 104 orang dan hanya diambil 2 kelas yang berjumlah 63 siswa 
yang terdiri dari kelas VII A1 dan VII A2. Adapun jumlah siswa 
Kelas Program Khusus yang ada di MTs N 1 Wonogiri berjumlah 6 
kelas pada Tahun 2016/2017 yang jumlahnya dapat dirinci sebagai 
berikut: 
Kelas VII A1  : 31 
Kelas VII A2  : 32 
Kelas VIII A1  : 29 
Kelas VIII A2  : 28 
Kelas IX A1  : 27 
Kelas IX A2  : 24 
3) Mata Pelajaran Tambahan Kelas Program Khusus 
Yang membedakan antara kelas program khusus dengan kelas 
reguler yaitu durasi jam belajar mengajar. Jika yang kelas reguler 
pembelajaran berakhir pukul 13.40 WIB sedangkan di kelas Program 
Khusus berakhir pukul 15.00 WIB dengan mata pelajaran tambahan 
Tahfidzul Al-Qur’an pada hari senin dan rabu dan English Conversation 
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pada hari selasa dan kamis. Lalu ada perbedaan juga antara kurikulum 
kelas reguler dengan kelas program khusus. Jika yang kelas reguler 
menggunakan acuan kurikulum Pemerintah, sedangkan Kelas Program 
Khusus di Mts N 1 Wonogiri ini menggunakan acuan kurikulum 
Pemerintah dan kurikulum madrasah dengan mata pelajaran 
tambahannya Tahfidzul Al-Qur’an dan English Conversation yang 
dilaksanakan hari senin-kamis dan waktunya yaitu dimulai setelah selesai 
jam kelas Reguler pukul 13.40 WIB sampai sekitar Ba’da Ashar pukul 
15.00 WIB dan dilanjutkan shalat Ashar berjamaah sebelum pulang 
meninggalkan MTs N 1 Wonogiri.  
Adapun mata pelajaran tambahan tersebut adalah :  
a) Tahfidzul Al-Qur’an 
b) English Conversation 
4) Kegiatan Kelas Program Khusus 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa kelas program 
khusus yaitu Outbond dan Hunting Tourist. Outbond yang dilakukan 
siswa kelas program khusus berlangsung 2 kali dalam satu tahun ajaran. 
Outbond ini dilaksanakan di tempat-tempat outdoor untuk kegiatan siswa 
misal di Sekipan, Tawangmangu lalu bisa juga di museum agar siswa 
bisa belajar sejarah misal di  Museum Geologi Bandung. Sedangkan 
untuk hunting tourist diadakan sekali dalam satu tahun ajaran kegiatan ini 
dilaksanakan di Candi Prambanan atau Candi Borobudur. Kegiatan ini 
bertujuan untuk melatih kemampuan berbicara bahasa inggris siswa 
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dengan langsung praktek tanya jawab kepada turis. (Wawancara dengan 
Ibu Hani selaku Koordinator PK tanggal 15 Juni 2017) 
2. Deskripsi Data Mutu Madrasah di Kelas Program Khusus MTs N 1 
Wonogiri 
Perbedaan mutu di kelas program khusus dengan kelas reguler 
yaitu penekanan pada mata pelajaran tambahan kelas program khusus 
yaitu Tahfidzul Qur’an dan Conversation English. Karena peneliti 
membatasi masalah hanya di mata pelajaran tambahan Tahfidzul Al-
Qur’an maka peneliti hanya meneliti mengenai mata pelajaran tambahan 
Tahfidzul Al-Qur’an. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an diampu oleh 12 
ustadz yang sudah hafidz Al-Qur’an diambil dari Mahad Aly Baitul 
Qur’an. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an berlangsung 2 hari 
yaitu hari Senin dan Rabu dengan durasi 4 jam pelajaran perminggu mulai 
jam 13.40 WIB sampai dengan 15.00 WIB. 
Setiap satu Kelas Program Khusus diampu oleh 2 ustadz dengan 
jumlah siswa 15-16 siswa. Kemudian ada kartu catatan hafalan surah Al-
Qur’an (dilihat di lampiran) yang dipegang oleh guru untuk catatan siswa 
yang akan menyetor hafalannya ke guru masing-masing dan metode 
pembelajaran setiap guru Tahfidz bermacam-macam dan kebanyakan dari 
ustadz menggunakan metode seperti Tahfidz yaitu menghafal sedikit demi 
sedikit ayat Al-Qur’an yang telah dibaca secara berulang-ulang tersebut, 
Tallaqi yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru dihafal 
kepada seorang guru, dan Tasmi’ yaitu mendengarkan hafalan kepada 
orang lain baik kepada perseorangan maupun kepada siswa yang lain. 
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Kemudian strategi yang dilakukan guru Tahfidzul Al-Quran ke siswa kelas 
program khusus juga menggunakan banyak strategi seperti pembelajaran 
dilakukan di luar kelas misal di masjid atau halaman MTs N 1 Wonogiri 
agar target hafalan siswa dapat tercapai. 
Target minimal yang ditetapkan MTs N 1 Wonogiri dalam 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas program khusus selama 3 tahun 
setidaknya siswa kelas program khusus mampu untuk hafal 3 juz yaitu juz 
28 untuk kelas IX, juz 29 untuk kelas VIII, dan juz 30 untuk kelas VII, 
namun target ini tidak wajib diterapkan kepada siswa karena kemampuan 
siswa kelas program khusus yang berbeda-beda. Target siswa kelas 
program khusus untuk mampu 3 tahun 3 juz ini ditetapkan atas hasil 
musyawarah bersama dari Kepala MTs N 1 Wonogiri, Komite MTs N 1 
Wonogiri dan juga guru-guru Tahfidzul Al-Qur’an dan tidak dibuatkan 
surat keputusan. Dan dari pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an saat ini ada 
yang memenuhi lebih dari 3 juz dan ada yang kurang dari 3 juz seperti 
hafal 1 juz dan hafal 2 juz. Untuk siswa yang hafalannya kurang dari 1 juz 
selama 1 tahun madrasah tidak bisa mewajibkan untuk hafal karena 
kemampuan setiap siswa berbeda-beda. Tetapi saat pembagian laporan 
akhir penilaian nanti ada catatan bagi siswa yang belum bisa hafal 1 tahun 
1 juz serta rincian nilai per surah ada yang tidak keluar nilainya dan guru 
biasanya menyampaikan ke orang tua agar ada timbal balik antara guru 
dan orang tua. Kepala MTs N 1 Wonogiri baru akan mewacanakan untuk 
naik kelas nanti dengan sertifikat 1 juz tapi hal ini baru akan dilaksanakan 
di tahun ajaran depan. 
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a. Guru Tahfidzul Al – Qur’an 
Guru yang mengajar Tahfidzul Al-Qur’an direkomendasikan 
dari MTs N 1 Wonogiri atas hasil keputusan bersama antara Kepala 
MTs N 1 Wonogiri, Komite Madrasah dan orang tua siswa kelas 
program khusus sehingga diambil dari 11 hafidz – hafidz Mahad Aly 
Baitul Qur’an yang sudah mempunyai sertifikat hafal Al-Qur’an dan 
juga ada satu guru dari MTs N 1 Wonogiri jadi jumlah guru yang 
mengajar Tahfidzul Al-Qur’an ada 12 guru. Adapun nama – nama 
guru tersebut :  
No Nama Alumni TMT 
1. Latip Rosiana S.Pd I IIM Surakarta 2011 
2. Ustadz Dzikroni Ma’had Aly Baitul 
Qur’an  
2013 
3. Ustadz Fathurrahman Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2013 
4. Ustadz Ali Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2013 
5. Ustadz Sayyidin Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2013 
6. Ustadz Sakran Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2013 
7. Ustadz Ahmad Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2013 
8. Ustadz Ghozali Ma’had Aly Baitul 2012 
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Qur’an 
9. Ustadz Ibrahim Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2012 
10. Ustadz Ari Nugroho Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2010 
11. Ustadz Imron Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2011 
12. Ustadz Zulfikar Ma’had Aly Baitul 
Qur’an 
2011 
 
b. Pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an 
Menurut hasil observasi peneliti proses pembelajaran Tahfidzul 
Al-Qur’an ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu : 
1) Pendahuluan 
Pembelajaran tambahan Tahfidzul Al – Qur’an dimulai setelah 
jam kelas reguler selesai yaitu pukul 13.40 WIB sampai jam 15.00 
WIB. Ustadz masuk ke ruang kelas dan mengucapkan salam terlebih 
dahulu lalu menyuruh siswa untuk membaca doa belajar secara 
bersama – sama. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah itu diadakan muroja’ah yaitu mengulang kembali 
hafalan surat yang sudah dilakukan 2 sampai 4 surat secara bersama – 
sama. Dan dilanjutkan dengan setoran hafalan ayat kepada ustadz 
masing – masing dan bagi siswa yang belum maju juga menghafal 
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hafalannya kemudian jika sudah siap langsung disetor ke ustadz 
masing – masing. Kegiatan siswa yang lain yang belum maju setoran 
hafalan menghafal hafalan ayatnya dengan pelan – pelan dan berulang 
– ulang ada juga yang menghafal hafalannya lalu sebelum disetor ke 
guru disimak oleh temannya. Setoran tiap siswa biasanya minimal 5 
ayat per pertemuan dan maksimal nya semampu siswa dalam 
menghafal ayat Al – Qur’an.  
3) Penutup 
Jika semua siswa sudah maju untuk setoran ayat Al-Qur’an 
kepada ustadz bila masih ada waktu luang ustadz mengisi dengan 
menayangkan video motivasi dan meyampaikan pesan – pesan atau 
nasehat yang terdapat dalam video tersebut. Setelah itu siswa dan 
ustadz sama – sama mengucap hamdallah dan ustadz menutup 
pembelajaran dengan salam (Observasi pembelajaran Tahfidzul Al-
Qur’an pada tanggal 7 Juni 2017). 
c. Evaluasi Pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an 
Kemudian untuk peningkatan mutu siswa kelas program 
khusus dalam mata pelajaran tambahan Tahfidzul Al-Qur’an selalu ada 
evaluasi untuk pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang diadakan dua kali 
pada awal dan akhir semester atas hasil musyawarah antara Kepala 
MTs N 1 Wonogiri, Komite MTs N 1 Wonogiri, dan orang tua siswa 
kelas program khusus yang membahas tentang perencanaan program 
meliputi waktu pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an dalam satu tahun 
dan perencanaan anggaran karena siswa kelas program khusus pulang 
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pada sore hari maka ada biaya makan siang dan juga membahas 
tentang biaya sarana dan prasarana apa yang perlu ditambah di kelas 
program khusus agar sarana dan prasarana di kelas program khusus 
lebih memadai. Sedangkan pada akhir semester membahas tentang 
pembahasan program dan evaluasi program meliputi kelemahan – 
kelemahan yang dimiliki siswa dalam menghafal ayat Al-Qur’an dan 
target yang ditetapkan oleh madrasah sudah tercapai atau belum. 
Sedangkan evaluasi saat proses pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an 
yaitu saat siswa menghafal guru selalu mengkoreksi sehingga evaluasi 
antara siswa dan guru selalu diadakan setiap hari saat proses 
pembelajaran. Serta pada akhir semester ada laporan akhir penilaian 
pembelajarn Tahfidzul Al-Qur’an yang diserahkan kepada orang tua 
siswa kelas program khusus. Setiap evaluasi selalu ditindaklanjuti 
misal ada anak yang malas menghafal ayat Al-Qur’an guru kemudian 
memotivasi siswa agar tidak malas lagi dalam menghafal ayat Al-
Qur’an. 
Hasil dari pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an siswa Kelas 
Program Khusus dapat menghafal ayat Al – Qur’an rata – rata 3 juz 
dalam 3 tahun yaitu juz 30 untuk kelas VII, juz 29 untuk kelas VIII, 
dan juz 28 untuk kelas IX bahkan ada yang lebih. Adapun rincian 
jumlah siswa per kelas yang kurang hafalannya 1 tahun 1 juz pada 
tahun 2016/2017 yaitu: kelas VII ada 5 siswa, kelas VIII ada 8 siswa, 
dan kelas IX ada 11 siswa dan nanti akan ada tindak lanjut dari MTs N 
1 Wonogiri seperti ditulis dalam bentuk nilai dan catatan di laporan 
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akhir penilaian dan dikonsultasikan dengan orang tua siswa pada akhir 
semester (Wawancara dengan Bp. Latip Rosiana S.Pd.I tanggal 8 Juni 
2017). 
Selain itu untuk meningkatkan mutu siswa kelas program 
khusus sering didatangkan seorang motivator dari solo setiap satu 
semester sekali dalam rangka untuk membangkitkan semangat belajar 
siswa kelas program khusus. Terkait dengan sarana dan prasarana di 
kelas program khusus mutu atau kualitasnya sudah cukup memadai 
seperti adanya meja, kursi untuk perseorangan, pendingin ruangan 
(AC), dispenser, LCD, dan rak barang untuk siswa (Wawancara 
dengan Bp.Sunar tanggal 1 Juni 2017). 
Dan juga peningkatan mutu di kelas program khusus dari tahun 
ke tahun cenderung naik hal ini dapat dibuktikan dengan peringkat 
Ujian Nasional yang dari tahun ke tahun semakin naik seperti pada 
tahun 2016/2017 MTs N 1 Wonogiri meraih peringkat 23 naik dari 
tahun sebelumnya peringkat 32 dari 142 SMP/MTs se Kabupaten 
Wonogiri dan juga minat masyarakat Wonogiri yang mendaftarkan 
anaknya ke kelas program khusus MTs N 1 Wonogiri cenderung naik 
dari tahun ke tahun seperti pada tahun 2016/2017 dari 104 siswa yang 
mendaftar hanya 63 siswa yang diterima di dua kelas program khusus 
yaitu kelas VII A1 dan VII A2 dan juga seleksi masuk yang cukup 
ketat seperti tes akademik, tes BTQ dan hafalan, serta wawancara 
karena banyak siswa yang mendaftar ke kelas program khusus seperti 
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pada Tahun 2016/2017 dari 104 yang mendaftar hanya diambil dua 
kelas program khusus yang berjumlah 63 siswa. 
3. Deskripsi Data Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Madrasah Melalui Kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri 
Keterlibatan Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai EMASLIM (Educator, 
Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, dan Motivator) dalam 
meningkatkan mutu madrasah melalui Kelas Program Khusus terutama dalam 
pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an antara lain:  
1) Kegiatan Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai educator yaitu membimbing 
guru Tahfidzul Al-Qur’an dalam menyusun dan merancang program 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an seperti  mengevaluasi hasil pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an dalam bentuk laporan akhir penilaian dengan cara selalu 
berkomunikasi dengan guru-guru Tahfidzul Al-Qur’an. Dan juga kepala MTs 
N 1 Wonogiri selalu mendukung guru-guru Tahfidzul Al-Qur’an dalam 
meningkatkan kompetensinya misal dengan menempuh pendidikan S1 di 
Universitas dan memilih jurusan sesuai dengan bidangnya. Bentuk dukungan 
tersebut seperti membebastugaskan guru Tahfidzul Al – Qur’an yang sedang 
menempuh pendidikan S1 di Universitas (Wawancara dengan Bp.Sunar 
selaku Kepala MTs N 1 Wonogiri tanggal 3 Juni 2017). 
Dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas program khusus 
Kepala MTs N 1 Wonogiri selalu berpesan kepada guru Tahfidzul Al-Qur’an 
untuk selalu menguatkan mental siswa kelas program khusus dalam 
mempelajari Al-Qur’an, terutama menghafal Al Qur’an, yakni ketika 
menghafal Al-Qur’an harus dengan tekad yang kuat, istiqomah, sabar, tekun, 
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tidak mudah menyerah, serta ikhlas karena Allah. Demikian dengan para 
ustadz Kepala MTs N 1 Wonogiri juga berpesan kepada para ustadz agar 
selalu sabar dan tekun untuk mengajari siswa kelas program khusus dalam 
pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an. Selain itu kepala MTs N 1 Wonogiri 
juga menekankan bahwa seorang penghafal Al-Qur,an itu harus dapat 
menjaga fisiknya baik badan maupun penampilannya, oleh karena itu di MTs 
N 1 Wonogiri ada slogan 5 S yaitu Senyum, Salam, Sapa Sopan, dan Santun 
dan dalam hal berpakaian kepala MTs N 1 Wonogiri juga mewajibkan semua 
warga MTs N 1 Wonogiri berpakaian secara Islami (Observasi tanggal 12 
Juni 2017).  
2) Selain itu, Kepala MTs N 1 Wonogiri bekerjasama dengan Waka-waka  MTs  
N 1 dalam mencapai Visi, Misi, dan tujuan dari MTs N 1 Wonogiri. Kepala 
MTs N 1 Wonogiri memberikan bidang-bidang atau urusan yang tepat kepada 
Waka seperti memberikan kewenangan penuh bidang kurikulum dan 
pembelajaran terhadap Waka Kurikulum untuk menyusun pembagian tugas 
guru Tahfidzul Al-Qur’an dan jadwal Tahfidzul Al-Qur’an serta menyusun 
jadwal evaluasi pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an dan mengatur jadwal 
penerimaan laporan akhir penilaian Tahfidzul Al-Qur’an, walaupun demikian 
kepala MTs N 1 Wonogiri tidak membiarkan Waka Kurikulum ini berjalan 
sendiri dalam melaksanakan tugasnya akan tetapi kepala madrasah selalu 
mendampingi semua komponen waka dalam melaksanakan tugas dan itu 
berlaku juga untuk Waka Kesiswaan maupun WAKA Sarpras maupun 
Humas (Wawancara dengan Bp.Hadi Priyono selaku Waka Kurikulum 
tanggal 6 Juni 2017).. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Siti selaku kepala 
urusan tata usaha tanggal 5 Juni 2017 pukul 08.00 WIB bahwa Kepala MTs N 
1 Wonogiri berperan sebagai manajer yaitu mengelola data administrasi 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an seperti absen siswa kelas program khusus, 
catatan hafalan dari guru Tahfidzul Al-Qur’an, dan penilaian akhir 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an dalam bentuk laporan akhir penilaian dan, 
data administrasi guru – guru Tahfidzul Al – Qur’an , Sedangkan dalam hal 
kesiswaan kepala madrasah memiliki dan mengelola data administrasi siswa 
kelas program khusus dan kegiatan ekstra kurikuler secara lengkap. Serta 
dalam hal admnistrasi laporan keuangan kelas program khusus, dan sarana 
prasarana kelas program khusus. 
3) Kepala MTs N 1 Wonogiri juga mengelola dan merancang setiap data 
administrasi evaluasi pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an yang mencakup 
perencanaan program Tahfidzul Al – Qur’an di awal semester meliputi waktu 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an dalam satu tahun dan juga pembahasan 
program dan evaluasi program Tahfidzul Al-Qur’an yang meliputi kelemahan 
– kelemahan yang dimiliki siswa dalam menghafal ayat Al-Qur’an dan target 
yang ditetapkan oleh madrasah sudah tercapai atau belum pada akhir 
semester. (Wawancara dengan Ibu Hary selaku koordinator PK tanggal 12 
Juni 2017 pukul 11.00 WIB). 
Keterlibatan Kepala MTs N 1 Wonogiri dalam administrator yaitu 
membuat perencanaan program bersama para guru Tahfidzul Al-Qur’an, 
dalam hal ini program pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an, siswa kelas 
program khusus, keuangan kelas program khusus, dan menyediakan fasilitas 
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yang diperlukan di kelas program khusus. Dan juga membuat data 
pembahasan program dan evaluasi program pada akhir semester untuk 
mengukur target hafalan ayat Al-Qur’an siswa apakah sudah mencapai target 
madrasah atau belum dan dituangkan melalui penilaian yaitu laporan 
penilaian akhir pada tiap akhir semester (Observasi dengan Kepala MTs N 1 
Wonogiri tanggal 5 Juni 2017).  
Selain itu Kepala MTs N 1 Wonogiri juga menyusun sruktur 
organisasi ketenagaan di MTs N 1 Wonogiri bersama para Wakil Kepala 
Madrasah. Organisasi ketenagaan tersebut yaitu Waka Kurikulum, Waka 
Kesiswaan, Waka Sarpras, dan Waka Humas, Bendahara, Walikelas, Kasubag 
Tata Usaha, dan Personalia Pendukung misalnya pembina perpustakaan, 
pramuka, OSIS, dan Olahraga. Serta menyusun personalia kegiatan temporer, 
seperti Panitia Ujian, Panitia Peringatan Hari Besar nasional atau 
keagamaan,dsb. Untuk kegiatan pembelajaran di kelas Program Khusus 
kepala MTs N 1 Wonogiri juga mengelola data – data administrasi seperti 
membuat data target hafalan ayat siswa kelas program khusus dalam 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. (Wawancara dengan Bp.Sunar tgl 10 Juni 
2017) 
4) Secara berkala keterlibatan Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai supervisor 
yaitu Kepala MTs N 1 Wonogiri melaksanakan kegiatan supervisi yang 
dilakukan melalui pemantauan saat proses pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an 
berlangsung. Selain itu Kepala MTs N 1 Wonogiri berangkat pagi sebelum 
jam 7 agar mendisiplinkan guru dan siswa juga berkeliling saat jam 
pembelajaran termasuk di kantin agar tidak ada siswa yang membolos saat 
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jam pembelajaran. Dan juga saat proses pembelajaran sedang berlangsung, 
Kepala MTs N 1 Wonogiri tetap di MTs N 1 Wonogiri dan menunggu sampai 
pembelajaran kelas program khusus selesai (Observasi tanggal 5-7 Juni 
2017). 
Kepala MTs N 1 Wonogiri juga mengadakan evaluasi pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an yang diadakan 2 kali yaitu pada tiap awal dan akhir 
semester dengan mengumpulkan para ustadz, pengurus, dan orang tua siswa 
kelas program khusus dalam rangka untuk mengukur target yang dicapai oleh 
madrasah apakah sudah tercapai atau belum dan untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman menghafal ayat – ayat Al-Qur’an oleh siswa. Dari hasil 
supervisi dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga kepala madrasah dapat memanfaatkan 
hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru Tahfidzul Al – Qur’an dan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. (Wawancara 
dengan Bp.Sunar tanggal 8 Juni 2017) 
5) Keterlibatan Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai leader dilihat dari 
kepemimpinan kepala MTs N 1 Wonogiri seperti saat diadakan rapat kepala 
MTs N 1 Wonogiri saat memimpin rapat yang membahas tentang 
perencanaan program Tahfidzul Al-Qur’an  pada awal semester dan 
pembahasan program Tahfidzul Al-Qur’an  dan evaluasi program 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an pada akhir semester dan briefing bersama 
para guru Tahfidzul Al-Qur’an yang diadakan 3 bulan sekali dan juga selalu 
mengambil keputusan rapat atas dasar musyawarah bersama guru-guru 
Tahfidzul Al-Qur’an, orang tua siswa kelas program khusus dan Komite Mts 
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N 1 Wonogiri. Serta Kepala MTs N 1 Wonogiri mendengar dan menerima 
usul, saran dan kritikan dari warga Mts N 1 Wonogiri serta Kepala MTs N 1 
Wonogiri dapat berkomunikasi secara lisan dan tertulis kepada semua pihak 
dengan baik (Observasi tanggal 3 Juni 2017). Berdasarkan dari hasil 
wawancara dengan Ibu Hary selaku koordinator kelas program khusus selama 
Kepala MTs N 1 Wonogiri memimpin kemajuannya sangat meningkat 
terutama selama 3 tahun terakhir baik di bidang akademik maupun non 
akademik dilihat dari jumlah siswa yang semakin meningkat dari 150 menjadi 
200. Prestasi ujian nasional juga semakin meningkat dari peringkat 32 di 
tahun lalu menjadi peringkat 23 dari 142 SMP/MTs se Kabupaten Wonogiri. 
Selain itu banyak siswa kelas PK yang mengikuti kejuaraan Qiro’ah, MTQ, 
Pidato Bahasa Inggris, serta Kompetisi Sains Madrasah. 
6) Berdasarkan hasil wawancara dengan Bp.Sunar tanggal 8 Juni 2017 bahwa 
Kepala MTs N 1 Wonogiri mempunyai gagasan baru salah satunya yaitu 
dengan mendatangkan motivator dari Solo untuk membangkitkan semangat 
belajar siswa kelas program khusus yang biasanya diadakan setiap satu 
semester sekali. Selain itu, diadakan training pembinaan karakter kelas 
program khusus MTs N 1 Wonogiri yang diadakan setiap saat tahun ajaran. 
Hal ini bertujuan untuk membangkitkan motivasi belajar dan membina 
karakter siswa kelas program khusus sehingga dapat meningkatkan mutu 
siswa kelas program khusus. 
7) Keterlibatan Kepala MTs N 1 Wonogiri selalu membangun motivasi kerja 
bagi seluruh para guru, karyawan, dan berbagai pihak yang terlibat di 
madrasah. Selain itu, Kepala MTs N 1 Wonogiri banyak memberi motivasi 
81 
 
 
 
kepada siswa terutama siswa kelas program khusus seperti agar selalu 
semangat dalam mencari ilmu. Terutama terhadap guru-guru Tahfidzul Al-
Qur’an, Kepala MTs N 1 Wonogiri selalu memotivasi agar para guru yang 
mengajar Tahfidzul Al-Qur’an menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat dan juga strategi pembelajaran yang cocok bagi siswa agar siswa kelas 
program khusus dapat mencapai target hafalan yang ditetapkan MTs N 1 
Wonogiri. Selain itu, Kepala MTs N 1 Wonogiri juga dapat mengatur 
lingkungan dan suasana madrasah yang kondusif seperti kepala MTs N 1 
Wonogiri sudah sampai di MTs N 1 Wonogiri sebelum jam 7 dan pulang saat 
pembelajaran kelas program khusus selesai serta selalu berkeliling 
lingkungan madrasah saat jam pembelajaran(Observasi tanggal 12-14 Juni 
2017). Hal ini bertujuan untuk mendisiplinkan warga MTs N 1 Wonogiri 
serta bagi yang tidak taat pada tata tertib madrasah kepala madrasah 
menerapkan prinsip memberikan sanksi atau hukuman (Wawancara dengan 
Bp.Sunar selaku Kepala MTs N 1 Wonogiri pada tanggal 10 Juni 2017). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Peran kepala madrasah di Mts N 1 Wonogiri dilihat dari aspek 
pendidikan, pengalaman kerja, pengalaman jabatan, dan penilaian kinerja 
kepala madrasah menunjukkan kemampuan saling mendukung dalam 
menjalankan tugasnya sebagai kepala madrasah. Pendidikan formal 
tertinggi kepala MTs N 1 Wonogiri adalah Magister Pendidikan sehingga 
secara akademis sesuai dengan bidang pendidikan dan dapat menunjang 
kemampuannya dalam menjalankan tugas sebagai manajer di sekolah. 
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Peran kepala madrasah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan mutu madrasah. 
Hal ini dikarenakan kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan 
dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berkaitan 
dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin termasuk di 
dalamnya sebagai pemimpin pengajaran. Harapan yang segera muncul dari 
kalangan guru, siswa, staf, administrasi, pemerintah, dan masyarakat 
adalah agar kepala madrasah dapat melaksanakan tugas kepemimpinannya 
dengan seefektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan 
madrasah. Kepala madrasah dalam menjalankan kepemimpinannya dapat 
diukur dengan keberhasilannya. Produk akhir dari kepemimpinan kepala 
madrasah adalah adanya peningkatan prestasi madrasah dari tahun ke 
tahun. Terkait dengan peningkatan mutu madrasah di MTs N 1 Wonogiri 
salah satunya adalah dengan didirikan kelas program khusus. Kelas 
Program Khusus ini ada 2 mata pelajaran tambahan yaitu Tahfidzul Al-
Qur’an dan Conversation English. Dalam hal peningkatan mutu di kelas 
program khusus MTs N 1 Wonogiri ini masih diperlukan peran kepala 
madrasah sebagai EMASLIM agar dapat lebih meningkatkan kualitas dan 
prestasi di MTs N 1 Wonogiri di masa yang akan datang. 
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Peran kepala madrasah sebagai EMASLIM di Kelas Program 
Khusus terutama dalam pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Kepala madrasah sebagai educator (pendidik) 
Dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas program 
khusus peran kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai educator yaitu selalu 
berpesan kepada guru Tahfidzul Al-Qur’an untuk selalu menguatkan 
mental siswa kelas program khusus dalam mempelajari dan menghafal 
Al-Qur’an. Begitu juga dengan para guru Tahfidzul Al-Quran selalu 
dibriefing oleh kepala MTs N 1 Wonogiri agar selalu sabar dan tekun 
untuk mengajari siswa kelas program khusus. Selain itu, Kepala MTs 
N 1 Wonogiri juga menekankan bahwa seorang penghafal Al-Qur’an 
itu harus dapat menjaga fisiknya baik badan maupun penampilannya, 
oleh karena itu di MTs N 1 Wonogiri ada slogan 5 S yaitu Senyum, 
Salam, Sapa. Sopan, dan Santun dan dalam hal berpakaian kepala 
madrasah juga mewajibkan semua warga MTs N 1 Wonogiri 
berpakaian secara Islami. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wahjosumidjo (2005:122-124) kemampuan kepala madrasah sebagai 
educator (pendidik) dapat dilihat dari strategi kepala madrasah dalam 
menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat macam nilai 
untuk tenaga kependidikan (guru dan non guru) serta peserta didik 
seperti pembinaan mental yang berhubungan dengan sikap batin dan 
watak, pembinaan moral yang berkaitan dengan ajaran baik atau buruk 
suatu perbuatan, pembinaan fisik yang berhubungan dengan kondisi 
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jasmani atas badan, fisik kesehatan dan penampilan, serta pembinaan 
artistik yang berhubungan dengan seni seperti kegiatan outbound atau 
karyawisata. 
2. Kepala Madrasah sebagai manajer 
Peran kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai manajer yaitu 
mengelola data administrasi pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an seperti 
absen, catatan hafalan dari guru, dan penilaian akhir pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an dalam bentuk laporan akhir penilaian serta data 
administrasi guru – guru Tahfidzul Al – Qur’an , sedangkan dalam hal 
kesiswaan kepala madrasah memiliki dan mengelola data administrasi 
siswa kelas program khusus dan kegiatan ekstra kurikuler secara 
lengkap dalam hal admnistrasi laporan keuangan kelas program 
khusus, dan sarana prasarana kelas program khusus dan juga 
mengelola dan merancang setiap data administrasi pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an yang meliputi perencanaan program Tahfidzul 
Al – Qur’an di awal semester dan juga pembahasan program dan 
evaluasi program Tahfidzul Al – Qur’an pada akhir semester. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Abdullah Munir (2008:16)  bahwa kepala 
madrasah sebagai manajer mempunyai peran yang menentukan dalam 
pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah 
dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-
fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 
(penggerakan), dan controlling (pengontrol). 
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3. Kepala madrasah sebagai administrator 
Sebagai seorang administrator kepala madrasah harus mampu 
membuat, menguasai dan melaksanakan tugas dengan baik antara lain 
membuat perencanaan program, dalam hal ini program pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an, guru-guru Tahfidzul Al-Qur’an, siswa kelas 
program khusus, keuangan kelas program khusus, dan menyediakan 
fasilitas yang diperlukan di kelas program khusus. Kepala MTs N 1 
Wonogiri juga membuat data administrasi evaluasi pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an yang mencakup perencanaan program di awal 
semester dan pembahasan program serta evaluasi program pada akhir 
semester seperti mengukur target hafalan ayat Al – Qur’an siswa 
apakah sudah mencapai target madrasah atau belum dan dituangkan 
melalui penilaian yaitu laporan penilaian akhir yang diserahkan 
kepada orang tua siswa kela program khusus pada tiap akhir semester. 
Selain itu, Kepala MTs N 1 Wonogiri juga menyusun data-data 
administrasi seperti membuat data target hafalan ayat siswa dalam 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan teori dari E 
Mulyasa (2007:107-108) kepala madrasah sebagai administrator 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas 
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program sekolah. Dan juga W. Mantja 
(2005:51) sebagai adminstrator pendidikan, kepala madrasah harus 
menggunakan prinsip pengembangan dan pendayagunaan organisasi 
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secara kooperatif, dan aktifitas-aktifitas yang melibatkan keseluruhan 
personel, dan orang – orang sumber dalam masyarakat. 
4. Kepala madrasah sebagai supervisor 
Dalam perannya sebagai supervisor, untuk mengetahui sejauh 
mana guru Tahfidzul Al-Qur’an melaksanakan pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an, secara berkala kepala MTs N 1 Wonogiri 
melaksanakan kegiatan supervisi yang dilakukan melalui pemantauan 
saat proses pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. Selain itu peran kepala 
MTs N 1 Wonogiri sebagai supervisor yaitu berangkat pagi sebelum 
jam 7 agar mendisiplinkan guru dan siswa. Kepala MTs N 1 Wonogiri 
juga berkeliling saat jam pembelajaran termasuk di kantin agar tidak 
ada siswa yang membolos saat jam pembelajaran. Dan juga saat 
proses pembelajaran kepala MTs N 1 Wonogiri tetap di MTs N 1 
Wonogiri dan menunggu sampai pembelajaran kelas program khusus 
selesai. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Saiful Sagala (2009:117) 
peran kepala madrasah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan 
kemampuan sebagai supervisor yaitu mensupervisi (mengawasi) tugas 
atau pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan dalam hal ini 
guru-guru yang ada di madrasah tersebut serta menyusun, dan 
melaksanakan program supervisi pendidikan yang harus diwujudkan 
dalam penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program 
supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler, dan pengembangan program 
supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian. 
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5. Kepala madrasah sebagai leader 
Dalam perannya sebagai leader dilihat dari kepemimpinan 
kepala MTs N 1 Wonogiri seperti saat diadakan rapat kepala MTs N 1 
Wonogiri selalu memimpin rapat yang membahas perencanaan 
program Tahfidzul Al – Qur’an  pada awal semester dan pembahasan 
program Tahfidzul Al – Qur’an  serta evaluasi program pembelajaran 
Tahfidzul Al – Qur’an  pada akhir semester dan juga selalu 
mengambil keputusan rapat atas dasar musyawarah bersama guru 
Tahfidzul Al-Qur’an dan orang tua siswa kelas program khusus. Serta 
selalu mendengar dan menerima usul, saran dan kritikan dari warga 
madrasah dan mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis kepada 
semua pihak MTs N 1 Wonogiri dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
teori dari Wahjosumidjo (2002:110) yang mengemukakan bahwa 
kepala madrasah sebagai leader harus memiliki karakter yang 
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan 
profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. Dan juga 
harus mampu memberikan petunjuk, arahan, pengawasan, 
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 
dua arah dan mendelegasikan tugas. 
6. Kepala madrasah sebagai inovator 
Kepala MTs N 1 Wonogiri mempunyai gagasan baru salah 
satunya yaitu dengan mendatangkan motivator dari Solo dan 
mengadakan training pembinaan karakter kelas program khusus untuk 
membangkitkan semangat belajar dan membina karakter siswa kelas 
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program khusus yang biasanya diadakan setiap satu semester sekali 
dan saat tahun ajaran. Hal ini bertujuan untuk membangkitkan 
motivasi belajar siswa kelas program khusus sehingga dapat 
meningkatkan mutu siswa kelas program khusus. Hal ini sesuai 
dengan teori E.Mulyasa (2007:118-119) dalam rangka melakukan 
peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala madrasah perlu 
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
madrasah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif. 
7. Kepala madrasah sebagai motivator 
Dalam perannya sebagai motivator yaitu selalu membangun 
motivasi kerja bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai pihak yang 
terlibat di madrasah. Kepala MTs N 1 Wonogiri banyak memberi 
motivasi kepada guru Tahfidzul Al-Qur’an dan siswa kelas program 
khusus. Kepala MTs N 1 Wonogiri memotivasi agar guru yang 
mengajar Tahfidzul Al – Qur’an melakukan metode pembelajaran 
yang tepat dan strategi pembelajaran yang cocok kepada siswa agar 
siswa kelas program khusus agar dapat mencapai target hafalan yang 
ditetapkan MTs N 1 Wonogiri. Selain itu, Kepala MTs N 1 Wonogiri 
juga mampu untuk mengatur lingkungan dan suasana madrasah yang 
kondusif seperti kepala MTs N 1 Wonogiri berangkat sebelum jam 7 
dan pulang saat pembelajaran kelas program khusus selesai serta 
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selalu berkeliling lingkungan madrasah saat jam proses pembelajaran 
sedang berlangsung hal ini bertujuan untuk mendisiplinkan warga 
MTs N 1 Wonogiri serta bagi yang tidak taat pada tata tertib madrasah 
kepala madrasah menerapkan prinsip memberikan sanksi atau 
hukuman. Hal ini sesuai dengan teori dari E.Mulyasa (2007:121-122) 
sebagai motivator, kepala madrasah perlu memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat belajar. 
Mutu di Kelas Program Khusus terutama dalam pembelajaran 
Tahfidzul Al – Qur’an ditetapkan melalui target minimal hafalan yang 
ditetapkan MTs N 1 Wonogiri yang berdasarkan musyawarah dengan guru 
– guru Tahfidzul Al – Qur’an yaitu 3 tahun 3 juz yaitu juz 28 untuk kelas 
IX, juz 29 untuk kelas VIII, dan  juz 30 untuk kelas VII. Dan selama ini 
rata – rata siswa kelas program khusus dapat menghafal rata – rata 3 juz 
dan bahkan ada yang lebih dari 3 juz dan juga ada yang kurang dari 3 juz. 
Jika ada siswa yang kurang dari 3 juz akan ditulis di laporan akhir 
penilaian dan dikonsultasikan ke orang tua siswa kelas program khusus 
pada akhir semester.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Madrasah melalui Kelas Program Khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai educator 
Dalam perannya sebagai educator, yaitu selalu berpesan 
kepada para  guru untuk selalu menguatkan mental anak dalam 
mempelajari dan menghafal Al-Qur’an dalam pembelajaran Tahfidzul 
Al-Qur’an 
2. Peran Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai manajer 
Dalam perannya sebagai manajer, yaitu mengelola data 
administrasi kegiatan pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an seperti absen, 
catatan hafalan siswa yang dipegang oleh guru, penilaian akhir 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an dalam bentuk laporan akhir 
penilaian 
3. Peran Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai administrator 
Dalam perannya sebagai administrator, yaitu membuat 
perencanaan program pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an 
4. Peran Kepala Madrasah sebagai supervisor 
Dalam perannya sebagai supervisor, yaitu saat jam 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an kepala MTs N 1 Wonogiri 
berkeliling kelas untuk memantau proses pembelajaran 
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5. Peran Kepala Madrasah sebagai leader 
Dalam perannya sebagai leader yaitu selalu memimpin rapat 
yang membahas perencanaan program pembelajaran Tahfidzul Al-
Qur’an dan pembahasan program Tahfidzul Al-Qur’an.  
6. Peran Kepala Madrasah sebagai inovator 
Dalam perannya sebagai inovator, yaitu dengan mendatangkan 
motivator dari Solo untuk membangkitkan semangat belajar siswa 
7. Peran Kepala Madrasah sebagai motivator 
Dalam perannya sebagai motivator, memberikan motivasi 
kepada siswa kelas program khusus agar selalu semangat dalam 
mencari ilmu. 
B. Saran – Saran 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
saran kepada pihak MTs N 1 Wonogiri berdasarkan pengamatan penulis 
pada saat melakukan penelitian di MTs N 1 Wonogiri. Beberapa saran 
tersebut adalah : 
1. Bagi Kepala MTs N 1 Wonogiri 
- Sebagai pemimpin madrasah, Kepala MTs N 1 Wonogiri harus 
mampu bekerja sama dengan pihak lain yang berkaitan dengan 
proses pendidikan, seperti orang tua siswa, para guru MTs N 1 
Wonogiri, serta semua warga MTs N 1 Wonogiri agar menjadi satu 
kesatuan yang saling mendukung berjalannya proses pendidikan 
dalam rangka meningkatkan mutu MTs N 1 Wonogiri. 
2. Bagi Guru Tahfidzul Al-Qur’an 
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- Agar membuat kartu hafalan untuk dipegang siswa juga agar siswa 
bisa mengetahui sampai mana hafalannya. 
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Lampiran 1 
Bagan Struktur Organisasi MTs N 1 Wonogiri 
 
 
  
Kepala MTs N 1 Wonogiri 
Drs. Sunar, M.Pd 
Komite Madrasah 
Drs.H.Sriyono,S.H,M.M 
 
Wakil Kepala Madrasah 
 
 
Kepala Tata Usaha 
Siti Chusnul Chotimah,SH 
 
Bidang 
Kurikulum 
Hadi Priyono, 
S.Pd 
Koordinator Kelas 
Program Khusus 
Dra. 
Harinigsih,M.Ud 
Bidang Sarana 
dan Prasarana 
Drs. Mardiyono 
Bidang Humas 
Dra. Sry Aenni 
Bidang 
Kesiswaan 
Suyanto, S.Pd 
Kepala Laboratorium MTs 
N 1 WONOGIRI 
Kepala Laboratorium 
Komputer 
Hadi Priyono, S.Pd 
Kepala Laboratorium IPA 
Dra. Nur Indah Yuli 
Astuti 
Kepala Laboratorium 
Agama 
Dra.Hj. Siti Noor Asih 
Lampiran 2 
Keadaan Tenaga Pendidik Guru dan Non Guru dan  
Jumlah Siswa MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 
No N  A  M  A NIP Pangkat  Jabatan  
Gol/Ruang TMT  Nama   TMT  
1 Dra. Siti Noor Asih 196210051986032004 Pembina Tk.I/ IVb 01/04/2009 Guru Madya PAI Fiqih 01-03-1986 
2 Drs.Sunar, M.Ag. 196712211994031002 Pembina Tk.I /IVb 01-10-
2005 
Kamad 01-03-1994 
3 Drs. Maryono 196510211993031001 Pembina /IV a 01/04/2004 Guru Madya Bhs. 
Indonesia 
01-03-1993 
4 Drs. Bambang Edy 
Santoso 
196405251993031002 Pembina /IV a 01/10/2004 Guru Madya Bhs. 
Indonesia 
01-03-1993 
5 Drs. Mardiyono 195803101992031001 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya PAI Bhs. 
Arab 
01-03-1994 
6 Drs. Sapari 196212111992031002 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya PAI Aqidah 
Akh 
01-03-1992 
7 Drs. Zarqoni 196707161993031007 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya Bhs. 
Indonesia 
01-03-1993 
8 Drs. Muhsin 196811141994031001 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya BP 01-03-1996 
9 Supadi, S. Ag. 196004121992031001 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya PAI SKI 01-02-1994 
10 Dra. Hariningsih, MUd 196211021998032001 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya Bahasa Arab 01-07-1999 
11 Hadi Priyono, S. Pd. 196809291995031003 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya TIK 01-03-1995 
12 Wahyuningsih, S. Pd. 196909191994032002 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya Seni Budaya '01-03-1994 
13 Suwandi, S. Pd. 197108011997031002 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya Matematika 01-03-1997 
14 Suyanto, S. Pd. 196505251994031004 Pembina /IV a 01/10/2008 Guru Madya Matematika 01-01-1996 
15 Juwariyah, S. Pd. 196507231994032004 Pembina /IV a 01/04/2009 Guru Madya IPA Biologi 01-03-1996 
16 Endang Sulistyowati, S. 
Pd. 
196910171994032002 Pembina /IV a 01/04/2009 Guru Madya Bhs Inggris 01-03-1994 
17 Siti Zulaiha, S. Pd. 197010141998032003 Pembina /IV a 01/04/2009 Guru Madya IPA Biologi 01-10-2000 
18 Warno, S. Pd. 197008021999031002 Pembina /IV a 01/10/2009 Guru Madya IPS 01-07-2002 
19 Farida Sri Lestari, S. Pd. 196205231992032002 Pembina IV/a 01/04/2011 Guru Madya IPS 01-01-1995 
20 Dra. Nur Indah Yuliastuti 196807071999032001 Pembina IV/a 01/04/2011 Guru Madya IPA Fisika 01-08-2002 
       
       
       
21 Sri Hartini, S. Pd. 196701251994032001 Pembina IV/a 01/04/2012 Guru Madya Matematika 01-03-1999 
22 Siti Chusnul 
Chotimah,SH 
196502051994032001 Penata Tk.I III/d 01-04-
2006 
Kaur TU 29-02-2008 
23 Rini Suprapti, S. Pd. 197604032005012002 Penata Tk.I III/d 01/04/2014 Guru Muda  Kertangkes 01-07-2007 
24 Dra. Sri Aenny 196909152007012048 Penata III/c 01/04/2014 Guru Muda Bhs Indonesia 01-12-2010 
25 Sri Darsini, S.Pd. 197105092007102002 Penata III/c 01/04/2014 Guru Muda PKn 01-11-2010 
26 Erna Sulistyowati, S. Pd. 197612312007102007 Penata III/c 01/04/2014 Guru Muda  IPS 01-12-2010 
27 M. Taufiq Hidayat, S. Ag. 197511142007101002 Penata III/c 01/10/2014 Guru Pertama PAI 
Q.Hadist 
01-02-2010 
28 Tintien Sulistyowati, SE 197304181998032002 Penata Muda Tk. I 
III/b 
01/04/2014 Pengadministrasi TU 01-07-1998 
29 Dyah Roostati, S Pd 196801292014112000 Pengatur II/c 01/11/2014 Guru Muda Bhs Jawa 01/11/2014 
30 Suharmanto, S.Pd - - - Guru Non PNS 
31 Yulia Dewi Perwitasari, 
S.Pd 
- - - Guru Non PNS 
32 Iffah Farisah, S.Pd - - - Guru Non PNS 
33 Sri Sundari, S.Pd - - - Guru Non PNS 
 
Non Guru 
No  Nama NIP Pangkat/Gol Ruang TMT Jabatan TMT 
1 Sukiyatto - - - PTT - 
2 Endang Susanti -  - PTT - 
3 Latip Rosiana S.Pd I - - - PTT 2011 
4 Joko Prihatin - - - PTT - 
5 Pursujianto - - - PTT - 
6 Dwi Rahmadi - - - PTT - 
 
Data Jumlah Siswa MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
L P L P L P 
103 123 90 105 102 92 
Total 226 Total 196 Total 194 
Jumlah 616 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Keadaan Sarana dan Prasarana  
MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 
No Nama 
Bangunan 
Jumlah 
(Buah/M2) 
Keterangan 
1 Tanah 6181 Sarana dan Prasarana di 
MTs N 1 Wonogiri 
masih kekurangan ruang 
terutama Ruang Guru, 
RuangTU, Laboratorium, 
dan Ruang Perpus. Untuk 
sementara ruang tersebut 
memakai ruang kelas dan 
pembangunan gedung 
saat ini sedang berjalan 
untuk membangun 
kekurangan ruang 
tersebut. 
2 Ruang Kelas  23 
3 Ruang Kepala 1 
4 Ruang Guru 1 
5 Ruang TU 1 
6 Laboratorium 2 
7 Ruang Perpus 1 
8 Ruang BK 1 
9 Ruang UKS 1 
10 Masjid 1 
11 Toilet Guru 3 
12 Toilet Siswa  15 
13 Lapangan 
Olahraga 
1 
 
Lampiran 4 
Daftar Prestasi MTs N 1 Wonogiri  
Tahun 2016/2017 
No Nama Prestasi 
1 Maulidha Najma Safitri Juara I KSM Mapel Matematika Tahun 2016 
2 Hasfah Al Qoniah Juara II KSM Cabang Lomba Pidato Bahasa Jawa 
Tahun 2016 
3 Ahmad Agung Al Mubarok Juara II KSM Mapel Biologi Tahun 2016 
4 Patria Anhar Rosyadi Juara II KSM Mapel Fisika Tahun 2016 
5 Aliyah Novianti Juara I KSM Cabang Lomba Pidato Bahasa Inggris 
Tahun 2016 
6 Eka Rahmawati Setya.N Juara I KSM Cabang Lomba Qira’ah Tahun 2016 
7 MTs N 1 Wonogiri Juara Umum Kompetisi Sains Madrasah Tahun 
2016 
8 Nisrina Laili Azizah Juara 3 Lomba Tartil HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
9 Muhammad Noval Muhaimin Juara 3 Lomba Tilawah HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
10 Muhammad Imam Mutaqin Juara I Lomba Cerdas Cermat Mapel Bahasa 
Inggris HUT SMA N 2 Wonogiri Tahun 2016 
11 Mustafiah Luthfiani Juara I Lomba Tilawah HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
12 Muhammad Yusfarijal Juara I Lomba Tartil HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
13 Muh.Yusfarizal Maruufi Juara I Lomba Qira’ah Putra Lomba MTQ Pelajar 
Tingkat Kecamatan Wonogiri Tahun 2016 
14 Rizal Ruchi Juara I Lomba News Presenter Giat Prestasi 
Penggalang Tahun 2016 
15 Mustafiah Luthfiani W Juara I Qira’ah Putri Lomba MTQ  Pelajar Tingkat 
Kecamatan Wonogiri Tahun 2016 
16 Abdul Latif Shidiq Juara 3 Lomba AKSIOMA Cabang Lomba 
Kaligrafi MTs Putra Tahun 2016 
17 Faros Hilmy Arkhan Juara 2 AKSIOMA Cabang Lomba Madrasah 
Singer MTs Putra Tahun 2016 
18 Mustafiah Luthfiana.W Juara I Lomba AKSIOMA Cabang Lomba MTQ 
MTs Putra Tahun 2016 
19 Hasan Afif Juara 3 AKSIOMA Cabang Lomba Lari 100 M 
MTs Putra Tahun 2016 
20 Izah Aqilah Mukhlisoh Juara I AKSIOMA Cabang Lomba Lari 100 M 
MTs Putri Tahun 2016 
21 Anisa Nur Fadila Juara 3 AKSIOMA Cabang Lomba Tenis Meja 
MTs Putri Tahun 2016 
22 Tim Futsal MTs N 1 Wonogiri Juara II Tournamen Futsal Dies Natalis SMK 
Bhakti Mulia Wonogiri Tahun 2016 
23 Tim Futsal MTs N 1 Wonogiri Juara III Tournamen Futsal HUT SMA N 2 
Wonogiri Tahun 2016 
24 Juara I Lomba Da’i Muda se Kabupaten Wonogiri 
25 Juara II Mapel Bahasa Inggris SMP/MTs  
26 Juara I Kompetisi SAINS dan Seni Mapel IPA dan Bahasa Inggris yang diikuti 18 dari 
22 madrasah. 
27 Peringkat Ujian Nasional dari peringkat 32 menjadi peringkat 23 se Kabupaten 
Wonogiri Ujian Nasional Tahun 2016/2017 
 
Lampiran 5 
Pedoman Wawancara 
1. Wawancara dengan Kepala MTs N 1 Wonogiri 
a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs N 1 Wonogiri? 
b. Bagaimana letak geografis MTs N 1 Wonogiri? 
c. Apakah ada perbedaan antara peningkatan mutu kelas reguler dengan kelas 
program khusus? 
d. Bagaimana peran bapak sebagai educator di kelas program khusus? 
e. Apa saja peran bapak sebagai manajer dalam kegiatan – kegiatan dan 
pembelajaran kelas program khusus? 
f. Bagaimana peran bapak sebagai administrator dalam kegiatan – kegiatan dan 
pembelajaran kelas program khusus? 
g. Bagaimana cara bapak melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan – 
kegiatan dalam kelas program khusus? 
h. Bagaimana peran bapak sebagai supervisor di kelas program khusus (mata 
pelajaran tambahan Tahfidzul Qur’an dan Conversation English? 
i. Bagaimana peran bapak sebagai leader di kelas program khusus? 
j. Apakah bapak berusaha mengembangkan mutu dan pengetahuan guru dan 
karyawan madrasah di MTs N 1 Wonogiri? Jika ya bagaimana pelaksanaannya? 
k. Apa saja yang bapak lakukan sebagai inovator dalam meningkatkan mutu 
madrasah pada kelas program khusus? 
l. Bagaimana peran bapak sebagai motivator dalam kegiatan – kegiatan dan 
pembelajaran kelas program khusus? 
m. Kegiatan – kegiatan apa saja yang telah bapak lakukan di kelas program khusus 
untuk meningkatkan mutu madrasah? 
n. Pembaharuan apa saja yang telah bapak jalankan di kelas program khusus MTs N 
1 Wonogiri? 
2. Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs N 1 Wonogiri 
a. Bagaimana sejarah berdirinya kelas program khusus? 
b. Apakah ada Perbedaan antara kurikulum yang digunakan kelas reguler dengan 
kelas program khusus? 
c. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam memimpin madrasah 
menurut anda selaku WAKA Kurikulum? 
d. Apakah kepala madrasah ikut membantu guru dalam mengevaluasi kegiatan – 
kegiatan dan pembelajaran di kelas program khusus? 
e. Selama kepala madrasah memimpin bagaimana kemajuan MTs N 1 Wonogiri 
terutama dalam hal peningkatan mutu? 
f. Apakah kepala madrasah melakukan pengawasan secara periodik dengan 
supervisi di kelas program khusus? 
g. Apakah kepala madrasah menyusun data administrasi dalam kegiatan – kegiatan 
dan pembelajaran kelas program khusus? 
3. Wawancara dengan Koordinator Kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri 
a. Apa saja mata pelajaran tambahan di kelas program khusus? 
b. Apa saja kegiatan – kegiatan yang dilakukan di kelas program khusus? 
c. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam memimpin MTs N 1 
Wonogiri terutama di kelas program khusus? 
d. Apa peran kepala madrasah dalam program pengembangan bakat dan minat siswa 
kelas program khusus? 
e. Apa peran kepala madrasah dalam setiap kegiatan – kegiatan yang dilakukan 
siswa kelas program khusus? 
f. Bagaimana peran kepala MTs N 1 Wonogiri dalam setiap kegiatan – kegiatan dan 
pembelajaran di kelas program khusus? 
g. Apakah dalam penyelesaian masalah di kelas program khusus kepala madrasah 
selalu melibatkan guru dan apakah guru diberikan kesempatan untuk mengambil 
keputusan? 
h. Bagaimana peran kepala madrasah dalam melakukan pengawasan dan 
pengendalian kepada siswa kelas program khusus? 
i. Selama kepala madrasah memimpin bagaimana kemajuan kelas program khusus 
MTs N 1 Wonogiri? 
4. Wawancara dengan Waka Sarana dan Prasarana MTs N 1 Wonogiri 
a. Menurut anda bagaimana sarana dan prasarana di kelas program khusus selama 
ini? 
b. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah digunakan secara optimal? 
c. Bagaimana cara kepala madrasah mengelola pengembangan sarana dan prasarana? 
d. Bagaimana peran kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai leader menurut anda? 
e. Selama kepala madrasah memimpin bagaimana kemajuan MTs N 1 Wonogiri 
terutama dalam bidang sarana dan prasarana di kelas program khusus? 
5. Wawancara dengan Guru Tahfidzul Al – Qur’an  
a. Bagaimana target pembelajaran Tahfidzul Al – Quran di kelas program khusus 
MTs N 1 Wonogiri? 
b. Bagaimana proses pembelajaran Tahfidzul Al – Quran di kelas program khusus 
MTs N 1 Wonogiri? 
c. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran Tahfidzul Al – Quran di kelas program 
khusus MTs N 1 Wonogiri? 
d. Bagaimana hasil pembelajaran Tahfidzul Al – Quran di kelas program khusus 
MTs N 1 Wonogiri? 
 
Lampiran 6 
Pedoman Pengumpulan Dokumen 
1. Struktur Organisasi MTs N 1 Wonogiri. 
2. Visi dan Misi MTs N 1 Wonogiri. 
3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Siswa MTs N 1 Wonogiri. 
4. Prestasi – Prestasi MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017. 
5. Bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah melalui 
Kelas Program Khusus? 
 
Lampiran 7 
Pedoman Observasi 
1. Observasi Pembelajaran Tahfidzul Al-Quran Kelas Program Khusus yaitu Kelas VII 
A1, VII A2, VIIIA1, dan VIII A2 MTs N 1 Wonogiri. 
Lampiran 8 
Field Note 
Field Note Wawancara 
Kode   : W-1 
Nama Informan  : Siti Chusnul Chotimah 
Hari/Tanggal  : Kamis, 23 Maret 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik   : Permohonan izin penelitian 
Hari Kamis tanggal 23 Maret 2017 saya pertama kali datang ke MTs N 1 Wonogiri. Pada 
pukul 08.00 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri. Pada waktu ini siswa belum ada yang 
keluar dari ruangan kelas, dalam keaadaan masih pembelajaran. Saya menuju ke kantor tata 
usaha MTs N 1 Wonogiri kemudian mengucapkan salam dan disambut dengan ramah oleh 
bapak dan ibu guru yang ada dikantor tata usaha. Saya dipersilahkan duduk lalu saya 
menyampaikan maksud saya kepada Ibu Siti selaku kepala urusan tata usaha untuk 
mengadakan penelitian skripsi saya di MTs N 1 dan meminta ijin penelitian kepada Beliau 
untuk disampaikan ke kepala MTs N 1 Wonogiri lalu saya menyerahkan surat permohonan 
ijin penelitian. Kemudian saya mengucapkan salam dan terimakasih dengan langkah pelan 
saya pamit untuk pulang. 
Kode   : W-2 
Nama Informan  : Drs. Sunar, M.Pd 
Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik   : Permohonan izin penelitian 
Pagi ini pukul 08.00 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri untuk bertemu dengan kepala 
MTs N 1 Wonogiri. Tetapi saya menuju kantor tata usaha terlebih dahulu untuk menanyakan 
kepada Ibu Siti apakah bapak kepala ada atau tidak. Lalu Ibu Siti berkata bahwa Kepala Mts 
N 1 Wonogiri ada di ruangan dan saya diantar Beliau untuk menuju ruang kepala, sampai 
disana saya mengetuk pintu sambil mengucapkan salam terlebih dahulu lalu pak kepala 
mempersilahkan saya masuk dan saya mulai berbicara yaitu meminta izin untuk mengadakan 
penelitian skripsi mengenai peran kepala madrasah di kelas program khusus dan pak kepala 
memperbolehkan saya untuk meneliti di kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri. 
Kode   : W-3 
Nama Informan  : Drs. Sunar, M.Pd 
Hari/Tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017 
Pukul    : 09.00 WIB 
Topik   : Sejarah berdirinya MTs N 1 Wonogiri 
Setelah saya meminta izin kepada kepala MTs N 1 Wonogiri untuk mengadakan penelitian 
skripsi tentang peran kepala madrasah di kelas program khusus dan Bp.Sunar 
memperbolehkan maka saya lanjut bertanya mengenai sejarah berdirinya MTs N 1 Wonogiri 
kemudian beliau menjawab “Sejarah berdirinya MTs N 1 Wonogiri ini berawal dari Sekolah 
Guru Agama Islam (SGAI) yang berdiri tahun 1950 kemudian berubah nama menjadi 
PGAAN ( 1951 ) berubah lagi menjadi PGAN 4 tahun SK Menteri Agama No. 104/1967 
tertanggal  13  September 1967. Karena melimpahnya lulusan PGA dan untuk meningkatkan 
mutu guru agama, maka guru agama disyaratkan minimal  D2, maka PGA Wonogiri berubah 
menjadi MTSN 1  Wonogiri berdasarkan SK Menteri Agama No. 42/1997 tertanggal  27  
Maret  1977 dan berlaku mulai tanggal 1 Juli  1992”. Kemudian setelah selesai saya 
mengucapkan terima kasih dan salam kemudian pamit untuk pulang. 
 
Kode   : W-4 
Nama Informan  : Drs. Sunar, M.Pd 
Hari/Tanggal  : Kamis, 1 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik   : Kegiatan pembelajaran tambahan di Kelas Program Khusus 
Pagi ini pukul 08.00 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri lalu saya menuju ruang Tata 
Usaha untuk menemui Ibu Siti selaku kepala urusan tata usaha dan ingin menemui Kepala 
MTs N 1 Wonogiri. Setelah sampai ruang tata usaha saya lalu mengucapkan salam 
“Assalamualaikum” lalu ibu Siti menjawab “waalaikumsalam mb ohh mb yg kemarin udah 
janjian mau wawancara pak kepala lagi yaa?” lalu saya menjawab “Nggih buk pak kepala 
wonten mboten nggih? Lalu ibu siti menjawab “Ada mb tp paling lagi shalat sunnah dhuha 
ditunggu sebentar yaa mb” lalu saya menjawab “Oww nggih buk” setelah saya menunggu 
lalu saya diantar ibu siti untuk menemui pak kepala MTs N 1 Wonogiri kemudian saya 
mengucapkan salam lalu langsung bertanya kepada kepala MTs N 1 Wonogiri tentang 
kegiatan pembelajaran tambahan di kelas program khusus. 
Peneliti : “Yang pertama saya mau bertanya tentang mata pelajaran tambahan di kelas 
program khusus niku nopo mawon nggih pak?” 
Informan : “Oww iyaa mb, mengenai mata pelajaran tambahan di kelas program khusus 
itu ada 2 yang pertama yaitu Tahfidzul Al-Qur’an pada hari senin dan rabu 
dan English Conversation pada hari selasa dan kamis. Kaitannya dengan 
Tahfidzul Al-Qur’an diampu oleh 12 guru yaitu 1 guru dari MTs N 1 
Wonogiri dan 11 guru dari Mahad Aly Baitul Al-Qur’an serta untuk English 
Conversation selain diambil dari guru-guru MTs N 1 Wonogiri dan diambil 
juga dari guru-guru dari luar MTs N 1 Wonogiri. Serta untuk kegiatan 
evaluasinya Tahfidzul Al-Qur’an diadakan 3 bulan sekali sedangkan yang 
English Conversation diadakan 6 bulan sekali.”  
Kemudian karena Bp.Sunar ada acara selesai menjelaskan saya langsung pamit untuk pulang 
dan mengucapkan salam terlebih dahulu. 
Kode   : W- 5 
Nama Informan  : Drs. Sunar, M.Pd 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik   : Kegiatan – kegiatan di kelas program khusus 
Sekitar pukul 08.00 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menuju ruang tata 
usaha untuk menemui Ibu Siti lalu sampai di ruang tata usaha saya langsung mengucapkan 
salam dan bertanya apakah pak kepala ada di ruang kepala lalu Ibu Siti menjawab pak kepala 
ada dan beliau langsung mengantar saya ke ruang kepala lalu sampai di ruang kepala saya 
mengucapkan salam terlebih dahulu dan langsung bertanya kepada Bp.Sunar mengenai 
kegiatan – kegiatan di kelas program khusus. 
Peneliti  : “Saya mau bertanya tentang kegiatan siswa kelas program khusus niku 
biasanya diadakan nopo nggih pak? 
Informan  : “Oww iyaa mbak kalau tentang kegiatan siswa kelas program khusus itu 
MTs N 1 Wonogiri mendatangkan kegiatan hunting tourist dan outbond. 
Untuk hunting tourist MTs N 1 Wonogiri mendatangkan turis-turis dari luar 
atau orang-orang luar negeri yang sekolah di Indonesia untuk diajak bersama 
siswa kelas PK di Candi Prambanan atau Candi Borobudur dalam rangka 
memberikan pengetahuan speaking (berbicara) bahasa inggris secara langsung 
serta diadakan outbond yang dilakukan setiap tahun ajaran yang diadakan di 
Sekipan Tawangmangu.” 
Kemudian setelah Bp.Sunar selesai menjelaskan saya langsung pamit untuk pulang dan 
mengucapkan salam terlebih dahulu. 
Kode   : W-6 
Nama Informan  : Drs. Sunar, M.Pd 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik   : Peran EMASLIM di kelas Program Khusus 
Pagi ini sekitar pukul 07.30 WIB saya tiba di MTs N 1 Wonogiri lalu saya langsung menuju 
ruang tata usaha menemui ibu siti untuk menanyakan apakah pak kepala ada di MTs atau 
tidak lalu saya mengucapkan salam dan bertanya kepada ibu siti dan kata ibu siti pak kepala 
ada di ruang kepala lalu saya diantar untuk menemui pak kepala dan saya mengucapkan 
salam terlebih dahulu  
Peneliti  : “Saya mau bertanya tentang bagaimana peran njenengan sebagai EMASLIM  
terutama di kelas program khusus dan pada mata pelajaran tambahan 
Tahfidzul Al-Qur’an?” 
Informan  : “Peran saya yang pertama sebagai educator itu ya mbak yaitu seperti selalu 
membimbing guru Tahfidzul Al-Qur’an dalam menyusun dan merancang 
program pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an seperti selalu berkomunikasi 
dengan guru-guru Tahfidzul Al-Qur’an saat menyusun dan merancang 
pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. Dan juga saya selalu berpesan kepada 
guru Tahfidzul Al-Qur’an untuk selalu menguatkan mental siswa kelas 
program khusus dalam mempelajari Al-Qur’an terutama dalam menghafal Al-
Qur’an, yakni ketika menghafal harus dengan tekad yang kuat, istiqomah, 
sabar, tekun, dan tidak mudah menyerah serta ikhlas karena Allah. Lalu peran 
sebagai manajer yaitu mengelola data administrasi pembelajaran Tahfidzul 
Al-Qur’an seperti absen siswa kelas program khusus, catatan hafalan dari para 
guru Tahfidzul Al-Qur’an, sedangkan dalam hal kesiswaan saya memiliki dan 
mengelola data administrasi siswa kelas program khusus serta administrasi 
laporan keuangan kelas program khusus dan sarana prasarana kelas program 
khusus. Selanjutnya tentang peran sebagai administrator bersama para guru 
saya membuat data administrasi perencanaan program dan pembahasan serta 
evaluasi program pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. Peran sebagai supervisor 
yaitu memantau proses pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an. Kemudian untuk 
peran leader yaitu selalu memimpin rapat yang membahas tentang 
perencanaan program, pembahasan program, dan evaluasi pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an serta selalu mendengar dan menerima usul, kritik dan 
saran dari warga MTs N 1 Wonogiri. Peran sebagai inovator yaitu 
mendatangkan motivator dari Solo untuk membangkitkan semangat belajar 
siswa kelas program khusus dan mengadakan training pembinaan karakter 
siswa kelas program khusus. Yang terakhir yaitu sebagai motivator yaa mbak 
yaitu memberi motivasi pada para guru Tahfidzul Al-Qur’an dan siswa kelas 
program khusus serta mengatur lingkungan dan suasana madrasah yang 
kondusif.” 
Peneliti  : “Oww nggih pak sampun niku mawon riyin pertanyaan e mangke yen enten 
pertanyaan malih kula mriki maleh pak.” 
Informan  : “Oww iyaa mbak silahkan mawon.” 
Kemudian saya mengucapkan terima kasih dan salam untuk pamit pulang. 
Kode   : W-7 
Nama Informan  : Hadi Priyono, S.Pd 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik   : Sejarah Berdirinya Kelas Program Khusus 
Sekitar pukul 07.30 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri dan saya langsung menuju ruang 
tata usaha untuk menemui Ibu Siti sampai di ruang tata usaha saya mengucapkan salam dan 
menanyakan apakah Bp.Hadi ada lalu Ibu Siti menjawab Bp.Hadi ada di ruangnya lalu saya 
pun menuju ruang Bp.Hadi dan saya mengucapkan salam “assalamualaikum pak saya indira 
yang penelitian disini dan saya mau wawancara njenengan pak” lalu Bp.Hadi menjawab 
“waalaikumsalam mb oww iyaa saya sudah diberi tahu Ibu Siti langsung saja mb mau 
wawancara tentang apa?” lalu saya menjawab “begini pak saya mau bertanya tentang 
bagaimana sejarah berdirinya kelas program khusus?” Bp.Hadi kemudian menjawab “Kelas 
Program Khusus dimunculkan pada tahun 2009 atas hasil musyawarah bersama setelah 
pergantian Kepala Sekolah yang baru dari Bp Drs. Hj. Mulyono ke Bp Drs. Hj. Rosyad 
Affandi. Dan pada kondisi saat itu Mts N 1 Wonogiri sedang mengalami colleps (kekurangan 
siswa) pada tahun itu hanya diisi sekitar 100an siswa. Padahal pernah pada tahun 1990an Mts 
N 1 Wonogiri murid di Mts N 1 Wonogiri tergolong luar biasa banyak dan bisa menampung 
800-1000 siswa. Untuk mengatasi hal tersebut banyak ide yang dimunculkan salah satu ide 
tersebut muncul gagasan untuk membuat Kelas Program Khusus. Disebut Kelas Program 
Khusus karena ada perbedaan dengan kelas Reguler yaitu durasi jam belajar mengajar. Jika 
yang kelas reguler menggunakan acuan kurikulum Pemerintah. Sedangkan Program Khusus 
di Mts N 1  Wonogiri ini tambahannya yaitu dimulai setelah selesai jam kelas Reguler sampai 
Ba’da Ashar. Adapun mata pelajaran tambahan kelas program khusus yaitu Tahfidz Al-
Qur’an dan Conversation English”. Bp.Hadi kemudian mengatakan bahwa akan ada rapat 
lalu saya mengucapkan terima kasih dan salam terlebih dahulu lalu pamit untuk pulang. 
Kode   : W-8 
Nama Informan  : Hadi Priyono, S.Pd 
Hari/Tanggal  : Senin, 10 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik : Perbedaan kurikulum antara kelas reguler dengan kelas program 
khusus 
Saya sampai di MTs N 1 Wonogiri sekitar pukul 08.00 WIB lalu saya menuju ruang tata 
usaha untuk menemui Ibu Siti dan sampai di ruang tata usaha saya mengucapkan salam dan 
menanyakan apakah Bp.Hadi ada di ruangannya lalu Ibu Siti menjawab “ada mb silahkan 
langsung ke ruangnya saja” dan saya menjawab “oww nggih buk” kemudian saya menuju 
ruang Bp.Hadi  
Peneliti  : “Assalamualaikum pak” 
Informan  : “Waalaikumsalam mbak ada keperluan apa nggih?” 
Peneliti  : “Begini pak saya mau bertanya lagi terkait dengan perbedaan kurikulum 
antara kelas reguler dan kelas program khusus pripun nggih pak?” 
Informan  : “Terkait dengan kurikulum yaa mbak kurikulum yang digunakan pada kelas 
Program Khusus pada akhirnya sama dengan kelas reguler pada pagi hari yang 
beda pada kekhususan atau ciri khasnya tadi yaitu English Conversation dan 
Tahfidzul Qur’an. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an berlangsung 2 
hari yaitu hari Senin dan Rabu dengan durasi 4 jam pelajaran perminggu mulai 
jam 13.40 sampai dengan 15.00 Wib. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran 
English Conversation berlangsung 2 hari yaitu Selasa dan Kamis dengan 
durasi 4 jam pelajaran perminggu mulai jam 13.40 sampai dengan 15.00 
WIB.” 
Peneliti  : “Oww nggih pak maturnuwun niku rumiyin mawon menawi enten 
pertanyaan malih kula mriki malih mawon pak” 
Informan  : “Oww iyaa mbak silahkan saja” 
Peneliti  : “Nggih mpun pak ngoten mawon Assalamu’alaikum” 
Informan  : “Nggih mbak Waaalaikumsalam” 
 
Kode   : W-9 
Nama Informan  : Hadi Priyono, S.Pd 
Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik : Peran Kepala sebagai EMASLIM terutama di bidang kurikulum kelas 
program khusus 
Sekitar pukul 08.00 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri lalu saya menuju ruang tata 
usaha untuk menemui Ibu Siti sampai ruang tata usaha dan sampai di ruang tata usaha saya 
mengucapkan salam dan langsung bertanya apakah Bp.Hadi ada di ruangannya atau tidak dan 
Ibu Siti menjawab Bp.Hadi ada di ruangannya dan langsung saja menuju keruangnya lalu 
saya menuju ruang Bp.Hadi. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum pak” 
Informan  : “Waalaikumsalam mbak mau wawancara lagi?” 
Peneliti  : “Nggih pak saya mau bertanya mengenai peran kepala MTs N 1 Wonogiri 
sebagai EMASLIM terutama di bidang kurikulum kelas program khusus pada 
mata pelajaran tambahan Tahfidzul Al-Qur’an?” 
Informan  : “Peran Kepala MTs N 1 Wonogiri sebagai EMASLIM terutama di kelas 
program khusus dalam bidang kurikulum yaitu yang mencakup pada mata 
pelajaran tambahan Tahfidzul Al-Qur’an seperti mengelola dan merancang 
program pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an yang mencakup perencanaan 
program, pembahasan program dan evaluasi program bersama Waka 
Kurikulum dan para guru Tahfidzul Al-Qur’an. Selain itu sebagai supervisor 
yaitu memantau proses pembelajaran dan target siswa dalam pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an. Serta selalu mengadakan rapat yang dipimpin kepala 
MTs N 1 Wonogiri dan pak kepala selalu mendengar dan menerima usul, 
kritik, dan saran dari warga MTs N 1 Wonogiri. 
Kemudian setelah Bp.Hadi selesai menjelaskan saya mengucapkan terima kasih dan salam 
serta pamit untuk pulang. 
Kode   : W-10 
Nama Informan  : Dra.Hariningsih, M.Ud 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik : Mata pelajaran tambahan dan kegiatan kelas program khusus 
Sekitar pukul 08.00 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri saya langsung menuju ruang 
guru untuk menemui Ibu Hari karena sebelumnya sudah janjian dengan menghubungi beliau 
lewat wa lalu sampai di ruang guru saya mengucapkan salam terlebih dahulu dan langsung 
bertanya kepada guru yang ada di ruang guru apakah ada atau tidak lalu ada guru yang 
menjawab “Ibu Hari sedang shalat di masjid ditunggu dulu yaa mbak” lalu saya menunggu 
dan tidak beberapa lama kemudian Ibu Hari datang dan saya memperkenalkan diri lalu 
langsung bertanya mengenai mata pelajaran tambahan dan kegiatan di kelas program khusus 
dan Ibu Hari menjawab “Kelas Program Khusus dan Kelas Reguler umumnya sama mbak 
mata pelajarannya tetapi kalau di kelas program khusus ada mata pelajaran tambahan yang 
diadakan setelah jam kelas reguler selesai yaitu Tahfidzul Qur’an dan English Conversation. 
Lalu untuk kegiatan di kelas program khusus biasanya ada hunting tourist yang diadakan 
setiap tahun ajaran sekali dan juga Outbond misal di Sekipan Tawangmangu dan juga studi 
wisata di museum misal di Museum Geologi Bandung mbak”. Lalu karena Ibu Hari tergesa – 
gesa karena ingin menjemput anaknya maka saya melanjutkan wawancara besok lagi dan 
mengucapkan salam serta terima kasih dan pamit untuk pulang. 
Kode   : W-11 
Nama Informan  : Dra.Hariningsih, M.Ud 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik : Peran Kepala sebagai EMASLIM di kelas program khusus  
Sekitar pukul 08.00 WIB saya tiba di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menuju ruang guru 
untuk menemui Ibu Hari lalu sampai di ruang guru saya mengucapkan salam terlebih dahulu 
dan Ibu Hari kebetulan sedang tidak mengajar dan berada di ruang guru karena sebelumnya 
saya sudah menghubungi beliau lewat wa.  
Peneliti  : “Assalamualaikum buk saya indira yang akan meneliti tentang peran kepala 
dalam meningkatkan mutu melalui kelas program khusus” 
Informan : “Waalaikumsalam oww iyaa mb silahkan mau wawancara tentang apa?” 
Peneliti : “oww iyaa buk saya mau bertanya tentang peran kepala MTs N 1 Wonogiri 
dalam meningkatkan mutu terutama di kelas program khusus niku bagaimana 
nggih buk?” 
Informan : “Kepala madrasah dalam setiap kegiatan selalu berpartisipasi dan dalam SK 
nya selalu menjadi penanggung jawab kegiatan. Partisipasinya ikut mengawasi 
dan turut serta datang. Contoh saat siswa kelas program khusus mengadakan 
outbond di Sekipan Tawangmangu atau studi wisata di museum misal di 
Museum Geologi Bandung dan juga dalam hal administrasi biasanya pak 
kepala selalu menyusun target-target yang ditentukan madrasah dalam 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an dan English Conversation mbak.” 
Peneliti : “Oww nggih buk maturnuwun sementara tanya niku dulu buk mengke yen 
tambah nyari informasi lagi kula kabari buk hehe”  
Informan : “Oww iyaa mbak”  
Kemudian saya mengucapkan terima kasih dan salam serta pamit untuk pulang. 
Kode   : W-12 
Nama Informan  : Drs.Mardiyono 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Juni 2017 
Pukul    : 08.00 WIB 
Topik : Peran Kepala MTs N 1 Wonogiri dalam pengembangan sarana dan 
prasarana terutama di kelas program khusus 
Sekitar pukul 08.00 WIB saya sampai di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menuju ruang tata 
usaha untuk menemui Ibu Hari, sampai di ruang tata usaha saya langsung mengucapkan 
salam terlebih dahulu dan kebetulan Bp.Mardiono sedang duduk karena ruangannya di ruang 
tata usaha langsung saya menghampiri beliau dan mengucapkan salam terlebih dahulu saya 
berkata “Assalamualaikum pak kula yang mengadakan penelitian disini dan mau bertanya 
pak tentang peran kepala dalam pengembangan sarana dan prasarana terutama di kelas 
program khusus” lalu Bp.Mardiono menjawab “Oww kalau tentang sarana dan prasarana 
terutama di kelas program khusus itu sudah cukup memadai mbak karena sudah termasuk 
maju dan berkembang dibanding sekolah/madrasah yang lainnya karena semua 
pengembangan dana untuk sarana dan prasarana kebanyakan dibiayai dari orang tua sendiri 
jadi dari pihak madrasah tinggal membuat laporannya saja mbak. Dan untuk peran kepala 
dalam bidang pengembangan sarana dan prasarana karena sarana dan prasarana terutama 
masalah ruang masih kurang biasanya kepala membuat proposal berupa dana aspirasi ke 
Kementerian Agama jadi agar ada dana dari Kemenag yang turun dan biasanya setiap tahun 
ada penambahan satu unit gedung baru”.  
Kode   : W-13 
Nama Informan  : Latip Rosiana S.Pd I 
Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Juni 2017 
Pukul    : 13.40 WIB 
Topik : Target dan proses pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an 
Sekitar pukul 13.40 Wib saya sampai di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menemui pak Latip 
Rosiana selaku guru Tahfidzul Al – Qur’an sampai di ruangannya saya mengucapkan salam 
terlebih dahulu dan pak Latip menjawab salam dan mempersilahkan masuk lalu saya 
langsung bertanya “Pak saya mau bertanya tentang pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an yaitu 
tentang target dan bagaimana proses pembelajarannya?” Lalu Pak Latip menjawab “ oww 
iyaa mbak mengenai target, target yang ditetapkan MTs N 1 Wonogiri dalam pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an selama 3 tahun setidaknya siswa kelas program khusus bisa hafal 3 juz 
yaitu juz 28, juz 29, dan juz 30. Target ini ditetapkan atas hasil musyawarah dari guru – guru 
Tahfidzul Al-Qur’an dan tidak disuratkan. Dan dalam targetnya ada yang memenuhi lebih 
dari 3 juz dan ada yang kurang dari 3 juz. Untuk anak yang hafalannya kurang dari 3 juz 
madrasah tidak bisa memaksa karena kemampuan setiap anak berbeda-beda. Tetapi biasanya 
saat raportan nanti ada catatan bagi siswa yang belum bisa hafal 1 tahun 1 juz dan guru 
biasanya menyampaikan ke orang tua agar ada timbal balik antara guru dan orang tua. Kepala 
MTs N 1 Wonogiri baru akan mewacanakan untuk naik kelas nanti dengan sertifikat 1 juz 
tapi hal ini baru akan dilaksanakan di tahun ajaran depan. Dan sejauh ini target 75% 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an menurut madrasah sudah tercapai mbak” lalu saya kembali 
bertanya “kalau proses pembelajarannya pripun nggih pak?” lalu pak Latip menjelaskan 
bahwa proses pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an dibagi menjadi tiga tahap mbak yaitu 
pendahuluan yaitu Pembelajaran tambahan Tahfidzul Al – Qur’an dimulai setelah jam kelas 
reguler selesai yaitu pukul 13.40 WIB sampai jam 15.00 WIB. Ustadz masuk ke ruang kelas 
dan mengucapkan salam terlebih dahulu lalu menyuruh siswa untuk membaca doa belajar 
secara bersama-sama. Sedangkan di kegiatan inti yaitu setelah itu diadakan muroja’ah yaitu 
mengulang kembali hafalan surat yang sudah dilakukan 2 sampai 4 surat secara bersama -
sama. Dan dilanjutkan dengan setoran hafalan ayat kepada ustadz masing – masing dan bagi 
siswa yang belum maju juga menghafal hafalannya kemudian jika sudah siap langsung 
disetor ke ustadz masing-masing. Setoran tiap siswa biasanya minimal 5 ayat per pertemuan 
dan maksimal nya semampu siswa dalam menghafal ayat Al – Qur’an. Dan penutup yaitu 
jika semua siswa sudah maju untuk setoran ayat Al – Qur’an kepada ustadz bila masih ada 
waktu luang ustadz mengisi dengan menayangkan video motivasi dan meyampaikan pesan – 
pesan atau nasehat yang terdapat dalam video tersebut. Setelah itu siswa dan ustadz sama – 
sama mengucap hamdallah dan ustadz menutup pembelajaran dengan salam. Setelah pak 
Latip selesai menjelaskan dan karena beliau akan ada acara maka saya mengucapkan terima 
kasih dan salam serta pamit untuk pulang. 
Kode   : W-14 
Nama Informan  : Latip Rosiana S.Pd I 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 Juni 2017 
Pukul    : 13.40 WIB 
Topik : Hasil dan Evaluasi pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an 
Sekitar pukul 13.40 Wib saya sampai di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menemui pak Latip 
Rosiana selaku guru Tahfidzul Al-Qur’an sampai di ruangannya saya mengucapkan salam 
terlebih dahulu dan pak Latip menjawab salam dan mempersilahkan masuk dan saya 
langsung bertanya mengenai hasil dan evaluasi pembelajaran Tahfidzul Al – Qur’an di kelas 
program khusus lalu Pak Latip menjelaskan bahwa hasil dari pembelajaran Tahfidzul Al – 
Qur’an siswa Kelas Program Khusus dapat menghafal ayat Al-Qur’an rata – rata 3 juz bahkan 
ada yang lebih. Tetapi ada juga yang kurang dari 3 juz seperti 1 juz dan 2 juz nanti akan ada 
tindak lanjut dari MTs N 1 Wonogiri seperti ditulis di laporan akhir penilaian dan 
dikonsultasikan dengan orang tua siswa pada akhir semester. Lalu saya bertanya lagi “kalau  
evaluasi pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an bagaimana prosesnya pak?” lalu Pak Latip 
menjawab “selalu ada evaluasi untuk pembelajaran Tahfidzul Qur’an adapun evaluasi guru 
ke siswa selalu diadakan setiap hari saat proses pembelajaran sedangkan evaluasi dari guru – 
guru ke kepala MTs N 1 Wonogiri diadakan setiap awal dan akhir semester pada awal 
semester membahas tentang perencanaan program meliputi waktu pembelajaran Tahfidzul 
Al-Qur’an dalam satu tahun sedangkan pada akhir semester membahas tentang pembahasan 
program dan evaluasi program meliputi kelemahan – kelemahan yang dimiliki siswa dalam 
menghafal ayat Al-Qur’an dan target yang dipatok oleh madrasah sudah tercapai atau belum. 
Sedangkan untuk evaluasi ke orang tua siswa dilakukan tiap awal dan akhir semester meliputi 
perencanaan anggaran karena siswa kelas program khusus pulang sore maka ada biaya makan 
siang dan juga membahas biaya sarana dan prasarana apa yang perlu ditambah di kelas 
program khusus agar lebih memadai dan juga pada akhir semester ada laporan penilaian ke 
orang tua. Setiap evaluasi selalu ditindaklanjuti misal ada anak yang malas menghafal ayat 
Al-Qur’an guru kemudian memotivasi siswa agar tidak malas lagi dalam menghafal ayat Al-
Qur’an”. Setelah pak Latip selesai menjelaskan saya mengucapkan terima kasih dan salam 
serta pamit untuk pulang. 
Field Note Observasi 
Kode   : O-15 
Hari/Tanggal  : Senin 5 Juni dan Rabu 7 Juni 
Pukul    : 13.40 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas VII A1,VII A2, Ruang Kepala Madrasah 
Topik : Mengamati Pembelajaran Tahfidzul Qur’an, Sarana dan Prasarana di 
kelas program khusus, serta Mengamati Peran Kepala MTs N 1 
Wonogiri 
Sekitar pukul 13.40 WIB pada hari senin dan rabu setelah pembelajaran kelas reguler selesai 
saya langsung menuju kelas VII A1 dan VII A2 untuk mengamati pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an. Pembelajaran dimulai sekitar pukul 14.00 WIB dan dibuka dengan salam dari guru 
yang mengajar Tahfidzul Al – Qur’an kelas VII yaitu Latip Rosiana S.Pd.I, Ustadz Dzikroni, 
Ustadz Fathurrahman, dan Ustadz Ali setelah itu membaca doa belajar secara bersama – sama 
kemudian setelah itu dilanjutkan dengan muroja’ah yaitu mengulang kembali hafalan surat 
yang sudah dilakukan 2 sampai 4 surat secara bersama – sama. Dan dilanjutkan dengan 
setoran hafalan ayat kepada ustadz masing – masing dan bagi siswa yang belum maju juga 
menghafal hafalannya kemudian jika sudah siap langsung disetor ke ustadz masing – masing. 
Kegiatan siswa yang lain yang belum maju setoran hafalan menghafal hafalan ayatnya 
dengan pelan – pelan dan berulang – ulang ada juga yang menghafal hafalannya lalu sebelum 
disetor ke guru disimak oleh temannya. Setoran tiap siswa biasanya minimal 5 ayat per 
pertemuan dan maksimal nya semampu siswa dalam menghafal ayat Al – Qur’an. Hafalan 
ayat Al-Qur’an untuk kelas VII yaitu juz 30. Jika semua siswa sudah maju untuk setoran ayat 
Al-Qur’an  kepada ustadz bila masih ada waktu luang ustadz mengisi dengan menayangkan 
video motivasi dan meyampaikan pesan-pesan atau nasehat yang terdapat dalam video 
tersebut. Setelah itu siswa dan ustadz sama-sama mengucap hamdallah dan ustadz menutup 
pembelajaran dengan salam. Dan metode pembelajaran yang digunakan yaitu personal atau 
perseorangan berdasarkan pada kemampuan hafalan siswa selain itu saya juga mengamati 
ruang kelas dan sarana dan prasarana yang tersedia sudah cukup memadai diantaranya meja, 
kursi untuk perseorangan, pendingin ruangan, dispenser, LCD, dan rak barang untuk siswa 
serta ada lukisan kaligrafi yang tertata rapi di tembok kelas. Sedangkan saya juga mengamati 
di ruang kepala madrasah dan pak kepala sedang menyusun laporan administrasi madrasah 
dan juga menyusun target hafalan siswa kelas program khusus pak kepala juga terus 
mengawasi dan memantau hingga saat pembelajaran tambahan kelas program khusus selesai 
pak kepala juga baru meninggalkan MTs N 1 Wonogiri.  
No   : O-16 
Hari/Tanggal  : Senin 12 Juni dan Rabu 14 Juni 
Pukul    : 13.40 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas VIII A1,VIII A2, Ruang Kepala Madrasah 
Topik : Mengamati Pembelajaran Tahfidzul Qur’an, Sarana dan Prasarana di 
kelas program khusus, serta Mengamati Peran Kepala MTs N 1 
Wonogiri 
Sekitar pukul 13.40 WIB pada hari senin dan rabu setelah pembelajaran kelas reguler selesai 
saya langsung menuju kelas VIII A1 dan VIII A2 untuk mengamati pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an. Pembelajaran dimulai sekitar pukul 14.00 WIB dan dibuka dengan salam dari guru 
yang mengajar Tahfidzul Al-Qur’an kelas VIII yaitu Ustadz Sayyidin, Ustadz Sakran, Ustadz 
Ahmad, dan Ustadz Ghozali setelah itu membaca doa belajar secara bersama-sama kemudian 
setelah itu dilanjutkan dengan muroja’ah yaitu mengulang kembali hafalan surat yang sudah 
dilakukan 2 sampai 4 surat secara bersama-sama. Dan dilanjutkan dengan setoran hafalan 
ayat kepada ustadz masing-masing dan bagi siswa yang belum maju juga menghafal 
hafalannya kemudian jika sudah siap langsung disetor ke ustadz masing – masing. Kegiatan 
siswa yang lain yang belum maju setoran hafalan menghafal hafalan ayatnya dengan pelan – 
pelan dan berulang-ulang ada juga yang menghafal hafalannya lalu sebelum disetor ke guru 
disimak oleh temannya. Setoran tiap siswa biasanya minimal 5 ayat per pertemuan dan 
maksimal nya semampu siswa dalam menghafal ayat Al – Qur’an. Hafalan ayat Al – Qur’an 
untuk kelas VIII yaitu juz 29. Jika semua siswa sudah maju untuk setoran ayat Al – Qur’an  
kepada ustadz bila masih ada waktu luang ustadz mengisi dengan menayangkan video 
motivasi dan meyampaikan pesan-pesan atau nasehat yang terdapat dalam video tersebut. 
Setelah itu siswa dan ustadz sama-sama mengucap hamdallah dan ustadz menutup 
pembelajaran dengan salam. Dan metode pembelajaran yang digunakan yaitu personal atau 
perseorangan berdasarkan pada kemampuan hafalan siswa selain itu saya juga mengamati 
ruang kelas dan sarana dan prasarana yang tersedia sudah cukup memadai diantaranya meja, 
kursi untuk perseorangan, pendingin ruangan, dispenser, LCD, dan rak barang untuk siswa 
serta ada lukisan kaligrafi yang tertata rapi di tembok kelas. Sedangkan saya juga mengamati 
di ruang kepala madrasah dan pak kepala sedang menyusun laporan administrasi madrasah 
dan juga menyusun target hafalan siswa kelas program khusus pak kepala juga terus 
mengawasi dan memantau hingga saat pembelajaran tambahan kelas program khusus selesai 
pak kepala juga baru meninggalkan MTs N 1 Wonogiri.  
Field Note Dokumentasi 
No  : D-17 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat  :  MTs N 1 Wonogiri  
Topik   : Struktur Organisasi MTs N 1 Wonogiri 
Fokus   : Mencari struktur organisasi MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
Sekitar pukul 08.30 WIB saya tiba di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menuju ruang tata 
usaha untuk mewawancarai Ibu Siti selaku ketua urusan tata usaha. Sampai di ruang tata 
usaha saya mengucapkan salam terlebih dahulu dan kebetulan Ibu Siti sedang ada di ruang 
tata usaha saya langsung bertanya mengenai struktur organisasi MTs N 1 Wonogiri Tahun 
2016/2017 dan Ibu Siti langsung mencari dokumen struktur organisasi MTs N 1 Wonogiri 
Tahun 2016/2017 seperti berikut : 
Kepala Madrasah : Drs. Sunar , M.Ag 
Komite Madrasah : Drs. H. Sriyono,S.H,M.M 
Kepala Tata Usaha : Siti Chusnul Chotimah,SH 
Wakil Kepala Madrasah 
BidangKurikulum  : Hadi Priyono, S.Pd 
Bidang Kesiswaan  : Suyanto, S.Pd 
Bidang Humas  : Dra. Sry Aenni 
Bidang Sarana dan Prasarana : Drs. Mardiyono 
Koordinator Kelas Program Khusus : Dra. Hariningsih, M.Ud 
Kepala Laboratorium  
- Komputer : Hadi Priyono, S.Pd 
- I P A  : Dra. Nur Indah Yuli Astuti 
- Agama  : Dra. Hj. Siti Noor Asih 
Lalu setelah Ibu Siti selesai memberi dokumen struktur organisasi saya mengucapkan terima 
kasih dan salam serta pamit untuk pulang. 
 
Kode  : D-18 
Hari/ Tanggal : Kamis, 1 Juni 2017 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat  : MTs N 1 Wonogiri  
Topik   : Tenaga Kependidikan Guru dan Non Guru serta siswa 
Fokus : Mencari daftar Tenaga Kependidikan Guru dan Non Guru serta Jumlah 
Siswa Tahun 2016/2017 
Sekitar pukul 08.30 WIB saya tiba di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menuju ruang tata 
usaha untuk mewawancarai Ibu Siti selaku ketua urusan tata usaha. Sampai di ruang tata 
usaha saya mengucapkan salam terlebih dahulu dan kebetulan Ibu Siti sedang ada di ruang 
tata usaha saya langsung bertanya mengenai daftar tenaga kependidikan guru dan non guru 
serta jumlah siswa MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 dan Ibu Siti langsung mencari 
dokumen daftar tenaga kependidikan guru dan non guru serta jumlah siswa MTs N 1 
Wonogiri Tahun 2016/2017 seperti berikut : 
No N  A  M  A NIP Pangkat  Jabatan  
Gol/Ruang TMT  Nama   TMT  
1 Dra. Siti Noor Asih 196210051986032004 Pembina Tk.I/ IVb 01/04/2009 Guru Madya PAI Fiqih 01-03-1986 
2 Drs.Sunar, M.Ag. 196712211994031002 Pembina Tk.I /IVb 01-10-
2005 
Kamad 01-03-1994 
3 Drs. Maryono 196510211993031001 Pembina /IV a 01/04/2004 Guru Madya Bhs. 
Indonesia 
01-03-1993 
4 Drs. Bambang Edy 
Santoso 
196405251993031002 Pembina /IV a 01/10/2004 Guru Madya Bhs. 
Indonesia 
01-03-1993 
5 Drs. Mardiyono 195803101992031001 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya PAI Bhs. 
Arab 
01-03-1994 
6 Drs. Sapari 196212111992031002 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya PAI Aqidah 
Akh 
01-03-1992 
7 Drs. Zarqoni 196707161993031007 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya Bhs. 
Indonesia 
01-03-1993 
8 Drs. Muhsin 196811141994031001 Pembina /IV a 01/04/2005 Guru Madya BP 01-03-1996 
9 Supadi, S. Ag. 196004121992031001 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya PAI SKI 01-02-1994 
10 Dra. Hariningsih, Mud 196211021998032001 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya Bahasa Arab 01-07-1999 
11 Hadi Priyono, S. Pd. 196809291995031003 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya TIK 01-03-1995 
12 Wahyuningsih, S. Pd. 196909191994032002 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya Seni Budaya '01-03-1994 
13 Suwandi, S. Pd. 197108011997031002 Pembina /IV a 01/04/2008 Guru Madya Matematika 01-03-1997 
14 Suyanto, S. Pd. 196505251994031004 Pembina /IV a 01/10/2008 Guru Madya Matematika 01-01-1996 
15 Juwariyah, S. Pd. 196507231994032004 Pembina /IV a 01/04/2009 Guru Madya IPA Biologi 01-03-1996 
16 Endang Sulistyowati, S. 
Pd. 
196910171994032002 Pembina /IV a 01/04/2009 Guru Madya Bhs Inggris 01-03-1994 
17 Siti Zulaiha, S. Pd. 197010141998032003 Pembina /IV a 01/04/2009 Guru Madya IPA Biologi 01-10-2000 
18 Warno, S. Pd. 197008021999031002 Pembina /IV a 01/10/2009 Guru Madya IPS 01-07-2002 
19 Farida Sri Lestari, S. Pd. 196205231992032002 Pembina IV/a 01/04/2011 Guru Madya IPS 01-01-1995 
20 Dra. Nur Indah Yuliastuti 196807071999032001 Pembina IV/a 01/04/2011 Guru Madya IPA Fisika 01-08-2002 
       
       
       
21 Sri Hartini, S. Pd. 196701251994032001 Pembina IV/a 01/04/2012 Guru Madya Matematika 01-03-1999 
22 Siti Chusnul 
Chotimah,SH 
196502051994032001 Penata Tk.I III/d 01-04-
2006 
Kaur TU 29-02-2008 
23 Rini Suprapti, S. Pd. 197604032005012002 Penata Tk.I III/d 01/04/2014 Guru Muda  Kertangkes 01-07-2007 
24 Dra. Sri Aenny 196909152007012048 Penata III/c 01/04/2014 Guru Muda Bhs Indonesia 01-12-2010 
25 Sri Darsini, S.Pd. 197105092007102002 Penata III/c 01/04/2014 Guru Muda PKn 01-11-2010 
26 Erna Sulistyowati, S. Pd. 197612312007102007 Penata III/c 01/04/2014 Guru Muda  IPS 01-12-2010 
27 M. Taufiq Hidayat, S. Ag. 197511142007101002 Penata III/c 01/10/2014 Guru Pertama PAI 
Q.Hadist 
01-02-2010 
28 Tintien Sulistyowati, SE 197304181998032002 Penata Muda Tk. I 
III/b 
01/04/2014 Pengadministrasi TU 01-07-1998 
29 Dyah Roostati, S Pd 196801292014112000 Pengatur II/c 01/11/2014 Guru Muda Bhs Jawa 01/11/2014 
30 Suharmanto, S.Pd - - - Guru Non PNS 
31 Yulia Dewi Perwitasari, - - - Guru Non PNS 
S.Pd 
32 Iffah Farisah, S.Pd - - - Guru Non PNS 
33 Sri Sundari, S.Pd - - - Guru Non PNS 
 
Non Guru 
No  Nama NIP Pangkat/Gol Ruang TMT Jabatan TMT 
1 Sukiyatto - - - PTT - 
2 Endang Susanti -  - PTT - 
3 Latip Rosiana S.Pd I - - - PTT 2011 
4 Joko Prihatin - - - PTT - 
5 Pursujianto - - - PTT - 
6 Dwi Rahmadi - - - PTT - 
 
Data Jumlah Siswa MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
L P L P L P 
103 123 90 105 102 92 
Total 226 Total 196 Total 194 
Jumlah 616 
Lalu setelah Ibu Siti selesai memberi dokumen struktur organisasi saya mengucapkan terima 
kasih dan salam serta pamit untuk pulang. 
 
Kode  : D-19 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat  :  MTs N 1 Wonogiri  
Topik   : Sarana dan Prasarana MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
Fokus   : Mencari Keadaan Sarana dan Prasarana MTs N 1 Wonogiri Tahun2016/2017 
Sekitar pukul 08.30 WIB saya tiba di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menuju ruang tata 
usaha untuk mewawancarai Ibu Siti selaku ketua urusan tata usaha. Sampai di ruang tata 
usaha saya mengucapkan salam terlebih dahulu dan kebetulan Ibu Siti sedang ada di ruang 
tata usaha saya langsung bertanya mengenai keadaan sarana dan prasarana MTs N 1 
Wonogiri Tahun 2016/2017 dan Ibu Siti langsung mencari dokumen keadaan sarana dan 
prasarana MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 seperti berikut : 
No Nama Jumlah Keterangan 
Bangunan (Buah/M2) 
1 Tanah 6181 Sarana dan Prasarana di 
MTs N 1 Wonogiri 
masih kekurangan ruang 
terutama Ruang Guru, 
RuangTU, Laboratorium, 
dan Ruang Perpus. Untuk 
sementara ruang tersebut 
memakai ruang kelas dan 
pembangunan gedung 
saat ini sedang berjalan 
untuk membangun 
kekurangan ruang 
tersebut. 
2 Ruang Kelas  23 
3 Ruang Kepala 1 
4 Ruang Guru 1 
5 Ruang TU 1 
6 Laboratorium 2 
7 Ruang Perpus 1 
8 Ruang BK 1 
9 Ruang UKS 1 
10 Masjid 1 
11 Toilet Guru 3 
12 Toilet Siswa  15 
13 Lapangan 
Olahraga 
1 
 
Lalu setelah Ibu Siti selesai memberi dokumen struktur organisasi saya mengucapkan terima 
kasih dan salam serta pamit untuk pulang. 
 
Kode  : D-20 
Hari/ Tanggal : Senin, 5 Juni 2017 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat  : MTs N 1 Wonogiri  
Topik   : Daftar Prestasi MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
Fokus   : Mencari Daftar Prestasi MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
Sekitar pukul 08.30 WIB saya tiba di MTs N 1 Wonogiri dan langsung menuju ruang tata 
usaha untuk mewawancarai Ibu Siti selaku ketua urusan tata usaha. Sampai di ruang tata 
usaha saya mengucapkan salam terlebih dahulu dan kebetulan Ibu Siti sedang ada di ruang 
tata usaha saya langsung bertanya mengenai Daftar Prestasi MTs N 1 Wonogiri Tahun 
2016/2017 dan Ibu Siti langsung mencari dokumen Daftar Prestasi MTs N 1 Wonogiri Tahun 
2016/2017 seperti berikut : 
No Nama Prestasi 
1 Maulidha Najma Safitri Juara I KSM Mapel Matematika Tahun 2016 
2 Hasfah Al Qoniah Juara II KSM Cabang Lomba Pidato Bahasa Jawa 
Tahun 2016 
3 Ahmad Agung Al Mubarok Juara II KSM Mapel Biologi Tahun 2016 
4 Patria Anhar Rosyadi Juara II KSM Mapel Fisika Tahun 2016 
5 Aliyah Novianti Juara I KSM Cabang Lomba Pidato Bahasa Inggris 
Tahun 2016 
6 Eka Rahmawati Setya.N Juara I KSM Cabang Lomba Qira’ah Tahun 2016 
7 MTs N 1 Wonogiri Juara Umum Kompetisi Sains Madrasah Tahun 
2016 
8 Nisrina Laili Azizah Juara 3 Lomba Tartil HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
9 Muhammad Noval Muhaimin Juara 3 Lomba Tilawah HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
10 Muhammad Imam Mutaqin Juara I Lomba Cerdas Cermat Mapel Bahasa 
Inggris HUT SMA N 2 Wonogiri Tahun 2016 
11 Mustafiah Luthfiani Juara I Lomba Tilawah HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
12 Muhammad Yusfarijal Juara I Lomba Tartil HUT SMA N 2 Wonogiri 
Tahun 2016 
13 Muh.Yusfarizal Maruufi Juara I Lomba Qira’ah Putra Lomba MTQ Pelajar 
Tingkat Kecamatan Wonogiri Tahun 2016 
14 Rizal Ruchi Juara I Lomba News Presenter Giat Prestasi 
Penggalang Tahun 2016 
15 Mustafiah Luthfiani W Juara I Qira’ah Putri Lomba MTQ  Pelajar Tingkat 
Kecamatan Wonogiri Tahun 2016 
16 Abdul Latif Shidiq Juara 3 Lomba AKSIOMA Cabang Lomba 
Kaligrafi MTs Putra Tahun 2016 
17 Faros Hilmy Arkhan Juara 2 AKSIOMA Cabang Lomba Madrasah 
Singer MTs Putra Tahun 2016 
18 Mustafiah Luthfiana.W Juara I Lomba AKSIOMA Cabang Lomba MTQ 
MTs Putra Tahun 2016 
19 Hasan Afif Juara 3 AKSIOMA Cabang Lomba Lari 100 M 
MTs Putra Tahun 2016 
20 Izah Aqilah Mukhlisoh Juara I AKSIOMA Cabang Lomba Lari 100 M 
MTs Putri Tahun 2016 
21 Anisa Nur Fadila Juara 3 AKSIOMA Cabang Lomba Tenis Meja 
MTs Putri Tahun 2016 
22 Tim Futsal MTs N 1 Wonogiri Juara II Tournamen Futsal Dies Natalis SMK 
Bhakti Mulia Wonogiri Tahun 2016 
23 Tim Futsal MTs N 1 Wonogiri Juara III Tournamen Futsal HUT SMA N 2 
Wonogiri Tahun 2016 
24 Juara I Lomba Da’i Muda se Kabupaten Wonogiri 
25 Juara II Mapel Bahasa Inggris SMP/MTs  
26 Juara I Kompetisi SAINS dan Seni Mapel IPA dan Bahasa Inggris yang diikuti 18 dari 
22 madrasah. 
27 Peringkat Ujian Nasional dari peringkat 32 menjadi peringkat 23 se Kabupaten 
Wonogiri Ujian Nasional Tahun 2016/2017 
Lalu setelah Ibu Siti selesai memberi dokumen struktur organisasi saya mengucapkan terima 
kasih dan salam serta pamit untuk pulang. 
Lampiran 9 
Laporan Akhir Penilaian Pembelajaran Tahfidzul Al-Qur’an dan English Conversation 
NILAI TAHFIZUL QUR'AN DAN ENGLISH CONVERSATION 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
MTs NEGERI 1 WONOGIRI 
KELAS : VII-A1 NAMA: Zaib Halik Ash Shidiqi 
   
30 
 
29 
TAHFIZUL QUR'AN   ENGLISH CONVERSATION 
        
JUZ NOMOR 
SURAT 
NAMA SURAT NILAI 
 
NO MATERI PELAJARAN NILAI 
28 
58 AL-MUJADALAH   
 
1 Let'S Make A Call! 85 
59 AL-HASYR   
 60 AL-MUMTAHANAH   
 61 AS-SAFF   
 62 AL-JUMU'AH   
 63 AL-MUNAFIQUN   
 64 AT-TAGHOBUN   
 65 AT-THOLAQ   
 
2 Let'S Say The Direction! 86 
66 AT-TAHRIM   
 
29 
67  AL-MULKU   
 68  AL-QALAM   
 69  AL-HAQQAH   
 70  AL-MA'ARIJ   
 71  NUH   
 72  AL-JINN   
 
3 Describe Your Family, Please! 90 
73  AL-MUZAMMIL   
 74  AL-MUDDATS-TSIR   
 75  AL-QIYAMAH   
 
76  AL-INSAN   
 77  AL-MURSALAT   
 
30 
78  ANNABA`   
 79  ANNAZI'AT   
 
4 Let'S Meet A Foreigner! 80 
80  'ABASA   
 81  ATTAKWIR   
 82  AL-INFITHAR   
 83  ATTATHFIF 90 
 84  AL-INSYIQAQ 85 
 85  AL-BURUJ 90 
 86  ATH-THARIQ 90 
 
      
87  AL-A'LA 90 
 88  AL-GHASYIYAH 90 
 89  AL-FAJR 90 
 90  AL-BALAD 82 
 91  ASY-SYAMSU 80 
 92  AL-LAIL 80 
 93  ADH-DHUHA 80 
 
      
94  AL-INSYIRAH 80 
 95  ATTIN 80 
 96  AL-'ALAQ 85 
 97  AL-QADAR 85 
 98  AL-BAYYINAH 85 
 99  AZZILZAL 85 
 100  AL-'ADIYAT 85 
 101  AL-QARI'AH 85 
 102  ATTAKATSUR 85 
 
      
103  AL-'ASHR 85 
 104  AL-HUMAZAH 85 
 105  AL-FIL 85 
 106  QURAISY 85 
 107  AL-MA'UN 85 
 108  AL-KAUTSAR 85 
 109  AL-KAFIRUN 85 
 
      
110  ANNASHRU 85 
 111  ALLAHAB 85 
 112  AL-IKHLASH 85 
 113  AL-FALAQ 85 
 114  ANNAS 85 
 
  
Wonogiri, 18 Juni 2016 
  
Wonogiri, 18 Juni 2016 
 
  
Guru Mata Pelajaran, 
  
Guru Mata Pelajaran, 
 
        
        
  
Ari Nugroho 
   
Haima Nurun Najjah, S. Pd. 
  
Lampiran 10 
Dokumentasi  
 Gerakan Ayo Membaca Bersama Solopos 
 
Hunting Tourist Siswa Kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri di Candi Borobudur Tahun 
2016/2017  
 Outbond Kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 
 
  
Penyuluhan Anti Narkoba MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 Training Pembinaan Karakter Kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 
 
 
Training Motivasi Belajar dan Spiritual Kelas Program Khusus MTs N 1 Wonogiri Tahun 
2016/2017 
  
Kegiatan Pembinaan Guru MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 
 
 
Kegiatan Jalan Sehat dan Gerakan Memungut Sampah MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 Bangunan Depan MTs N 1 Wonogiri 
 
 
 
Bangunan Masjid MTs N 1 Wonogiri 
 Ruang Laboratorium MTs N 1 Wonogiri Tahun 2016/2017 
 
 
 
Halaman Depan MTs N 1 Wonogiri  
 
 Tempat MADING dan Logo 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) 
 
 
 
Pembangunan Gedung MTs N 1 Wonogiri 
 Foto – Foto Observasi Pembelajaran Tahfidzul Al- Qur’an di Kelas Program Khusus Kelas 
VII dan Kelas VIII MTs N 1 Wonogiri 
 
 
 
 Catatan hafalan siswa kelas program khusus yang dipegang guru Tahfidzul Al – Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama    : Indira Tri Utami 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Wonogiri, 10 Desember 1994 
Alamat    : Joholor RT 01 / RW 05 Giriwono Wonogiri 
No.Hp    : 082329048191 
Agama    : Islam 
Riwayat Pendidikan   : SD N 1 Giriwono  2007 
      SMP N 6 Wonogiri  2010 
      SMA N 3 Wonogiri  2013 
 
 
 
Daftar riwayat ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
         
Kartasura, 27 Agustus 2017 
     
   
 
 
Indira Tri Utami   
